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BINTARO (Cerbera manghas)
SEBAGAI PESTISIDA NABATI

Sumber: Koleksi pribadi, kecuali (e) http://way palomar.edw/ecoph23 him

Gambar 1. Bintaro (Cerbera manghas) a) pohon, b) daun, c) bunga, d) buah,

e) biji

Bintaro (Cerbera manghas L.)
dikenal sebagai salah satu tanam-
an tahunan yang banyak diguna-
kan untuk penghijauan, penghias
kota, tanaman obat, pestisida na-
bati, dan sekaligus sebagai bahan
baku Kkerajinan bunga kering. Ta-
naman ini dapat digunakan
antara lain sebagai obat pencahar,
mengobati sengatan ikan, dan me-
lawan sel kanker. Seluruh bagian
tanaman bintaro beracun karena
‘mengandung senyawa golongan
alkaloid, yang bersifat repellent
dan antifeedant. Bijinya mengan-

dung cerberin yang dapat meng-

hambat saluran ion kalsium di
dalam otot jantung. Disamping
sebagai pestisida nabati, tanaman

ini juga digunakan sebagai senjata

biologi, karena diduga mengan-
dung senyawa arsen. Pengelolaan
yang tepat sangat diperlukan agar
tanaman ini dapat dlmanfaatkan
secara optimal.

intaro (Cerbera manghas L.)
Bsinonim C. lactaria Ham, C.

odollam  Gaertn.,, dikenal

sebagai salah satu tanaman tahunan
yang Dbanyak digunakan @ untuk

- penghijauan, penghias kota, dan

sekaligus -sebagai bahan baku
kerajinan bunga kering (Gambar 1).
Tanaman ini termasuk tumbuhan
mangrove yang berasal dari daerah
tropis di Asia, Australia, Madagas-

- kar, dan kepulauan sebelah barat
. Samudra Pasifik. Bintaro juga di-

sebut sebagai pong-pong tree, In-
dian  suicide tree, = othalanga,
odollam tree, pink-eyed cerbera sea

. mango, dan dog bane.

Nama daerah tanaman bintaro
sangat beragam, antara lain bintan,
buta-buta badak, goro-goro (Mana-

~ do), kayu gurita, kayu susu, mangga

brabu (Maluku), madang kapo
(Minagkabau), bintaro (Jawa dan
Sunda), kényéri putih (Bali), darli
utama (Sangir), kadong (Sulawesi
Utara), lambuto (Makassar), bilu
tasi (Timor), yabai, oho pae, waba,
wabo (Ambon), lambuto (Am-
bon) dan goro-goro guwae (Ter-
nate).

Botani

Secara taksonomi, bintaro
tergolong dalam ordo Gentianales
dan famili Apocynaceae. Tumbuhan
yang diperbanyak dengan biji ini
memiliki tinggi mencapai 10 - 20 m
(Gambar 1a). Batang bintaro tegak,
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berkayu, berbentuk bulat, dan
berbintik-bintik hitam. Kulit batang
bintaro tebal dan berkerak. Daun
bintaro merupakan daun tunggal dan
berbentuk lonjong, tepi daun rata,
yjung dan pangkalnya merun-
cing, pertulangan daun menyirip,
permukaan licin, dengan ukuran
panjang 15 - 20 cm, lebar 3 - 5 cm,
dan berwarna hijau (Gambar 1).
Daun bintaro biasanya berjejalan di
ujung cabang. Bunga Dbintaro
berwarna putih, berbau harum, dan
terletak di ujung batang (Gambar
1c). Bunga tanaman ini merupakan
bunga majemuk berkelamin dua,
dengan panjang tangkai putik 2 - 2,5
cm. Kepala sari bagian bunga
berwarna cokelat, sedangkan kepala
putiknya hijau  keputih-putihan.
Buah bintaro berbiji dan berbentuk
oval, mirip dengan buah mangga.
Daging buah bintaro berserat dan
tidak dapat dimakan karena beracun
(Gambar 1). Biji bintaro berbentuk
pipih, panjang, dan berwarna putih
(Gambar 1le). Akar tanaman ini
merupakan akar tunggang dan
berwarna cokelat. Seluruh bagian
tanaman bintaro mengandung getah
berwarna putih seperti susu.

Khasiat tanaman dan kandungan
kimia

Bintaro  memiliki  kegunaan
sebagai berikut:
a. Akar

Akar tanaman bintaro diguna-
kan sebagai obat pencahar.

b. Kulit batang

Kulit pohon yang tua untuk pen-
cahar. Kandungan kimia pada
kulit batang bintaro adalah fla-

Warta Penelitian dan Pengembangan Tanaman Industri, Volume 17 Nomor 1, April 2011

vonoid dan steroid. -

Getah

Jika cabang-cabangnya dirusak,
keluarlah getah yang berlimpah-
limpah. Getah dari cabang ini
digunakan sebagai pencahar dan
untuk mengobati sengatan ikan
swanggi. Menurut cerita pen-
duduk lokal di daerah Teluk
Meranti, nenek moyang mereka
melarang anak-anak bermain
buah bintaro karena getahnya
dapat membuat mata menjadi
buta. Babuto dalam bahasa lokal
berupa singkatan dari mambuek
mato menjadi buto (membuat
mata menjadi buta).

Daun

Daun bintaro mengandung fla-
vonoid, steroid, dan saponin.
Daun muda oleh suku Ambon
dimasak sebagai sayur, karena
memiliki khasiat pencahar yang
lunak. Ekstrak methanol daun
bintaro mengandung 178H-
neriifolin, yang dapat melawan
sel kanker payudara dan
ovarium, sehingga berpotensi
untuk  dikembangkan lebih
lanjut.

Biji

Biji bintaro merupakan satu-
satunya bagian dari bintaro
yang paling beracun, berbahaya
bagi manusia dan hewan. Oleh
suku Melayu, dianggap sebagai
racun yang mematikan. Suku
Maluku beranggapan bahwa
biji dari buah yang mentah/
dapat menyebabkan  sesak
nafas yang berat. Biji bintaro
mengandung lukosida/alkaloid




Bintaro (Cerbera manghas) sebagai pestisida nabati

(cerberine, cerberoside, neriifo-
lin, dan thevetin), steroid, triter-
penoid, dan saponin. Dalam
daging buah bintaro terkandung
flavonoid, tannin, saponin, dan
steroid. Senyawa golongan alka-
loid bersifat toksik, repellent,
dan mempunyai aktivitas peng-
hambatan ~ makan  terhadap
serangga (antifeedant).

f. Minyak

Minyak bintaro digunakan se-
bagai obat kudis dan membunuh
kutu kepala. Minyak yang di-
peroleh dari biji beracun. Mi-
nyak yang diperoleh dari biji ini
cukup banyak, dengan kadar
berkisar 54,33% dan berpotensi
sebagai bahan baku biodiesel
melalui proses hidrolisis, eks-
traksi, dan destilasi. Salah satu
hasil penelitian menyebutkan
bahwa bintaro dapat menjadi
salah satu alternatif energi pada
masa depan.

Potensi bintaro sebagai pestisida
nabati dan senjata biologis

Seluruh bagian dari tanaman
bintaro  beracun. Kernel yang
terdapat pada perikarp yang berserat
sangat bersifat racun. Inti biji yang
masak dan segar mengandung
cerberine, suatu zat yang berasa
pahit dan beracun. Cerberine
merupakan glikosida bebas N, yang
bekerja sebagai racun jantung yang
sangat kuat. Cerberine dapat
menghambat saluran ion kalsium di
dalam otot jantung, sehingga dapat
mengakibatkan kematian. Asap dari
pembakaran kayu bintaro dapat
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menyebabkan keracunan. Adanya
kandungan cerberine yang beracun
dapat dimanfaatkan sebagai pes-

- tisida nabati.

Salah satu potensi pestisida dari
tanaman dari famili Apocynaceae ini
adalah sebagai anti rayap. Secara
umum ekstrak kulit batang dan daun
bintaro memberikan efek signifikan
terhadap mortalitas rayap Coptoter-
mes sp. (mortalitas berkisar 90 -
100% pada akhir pengamatan). Kulit
batang bintaro menyebabkan efek
mortalitas lebih tinggi daripada
daunnya. Mortalitas rayap tertinggi
pada ekstrak daun bintaro diperoleh
dengan menggunakan pelarut metha-
nol konsentrasi 10%, sedangkan

pada kulit batangnya menggunakan-

pelarut n-hexana konsentrasi 10%.

Ekstrak bintaro juga memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
mortalitas dan aktivitas makan rayap
kayu kering Cryprotermes cyno-
cephalus Light. Ekstrak biji bintaro
paling efektif dalam  mortalitas
rayap kayu kering pada konsentrasi
15% dengan mortalitas sebesar
84,44% (Tabel 1).

Ekstrak biji bintaro 1,79; 2,17,
dan 1,8 kali lebih toksik dibanding-
kan dengan daging buah, daun, dan

rantingnya. Ekstrak biji bintaro juga
paling efektif dalam menekan
aktivitas makan rayap kayu kering,
dimana laju konsumsi rayap paling
rendah pada konsentrasi 15% (Tabel
2).

Salah satu hal yang menarik ta-
naman bintaro dapat digunakan
sebagai senjata biologi, karena
diduga seluruh bagian tanaman-
nya mengandung racun arsenik (As).
Senjata biologi adalah senjata yang
menggunakan patogen (bakteri,
virus, atau organisme penghasil
penyakit lainnya) sebagai alat untuk
membunuh, melukai, atau melum-
puhkan musuh. Dalam pengertian
yang lebih luas, senjata biologi tidak
hanya berupa organisme patogen,
tetapi juga toksin berbahaya yang
dihasilkan oleh organisme tertentu.
Dalam kenyataannya, senjata biologi
tidak hanya menyerang manusia,
tetapi juga hewan dan tanaman.
Di Thailand, salah satu bagian
tanaman bintaro yaitu kayunya
yang putih dan rapuh menghasil-
kan arang yang sangat ringan dan
halus, berguna untuk pembuatan
mesiu.

C. venenifera, spesies yang me-
miliki hubungan kekerabatan dekat
dengan C.manghas dan ditemukan di
Madagaskar, memiliki sejarah pan-
jang sebagai racun berat dan ber-
tanggungjawab atas kematian 3.000
orang/tahun yang terjadi sebelum
abad 21. Tanaman bintaro ini juga
bertanggung jawab atas 50% kasus
keracunan akibat tanaman dan 10%
dari total kasus keracunan di Kerala,
India.
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Pengelolaan bintaro

Adanya publikasi bahwa pohon
bintaro beracun dan dapat meng-
akibatkan kelumpuhan menyebar
tindakan penebangan dan pem-
bongkaran terhadap pohon bin-
taro. Oleh karena itu, perlu ada-
nya penyampaian informasi secara
berimbang pada masyarakat menge-
nai kerugian ataupun manfaat
yang dapat diambil dari pohon
bintaro yang kemudian diikuti
dengan pengelolaan dan penggunaan
yang tepat.

Sifat beracun pohon bintaro
-dapat dimanfaatkan sebagai pes-
tisida nabati. Racun pada tanaman
adalah sistem alami yang di-
kembangkan sebagai strategi
pertahanan bagi tanaman tersebut
dan sama sekali bukan untuk
membahayakan manusia.  Tidak
semua tumbuhan beracun merugikan
dan tidak semua tanaman obat
memberikan manfaat. Jika bintaro
dikelola dan dimanafaatkan dengan

tepat, meski mengandung racun
belum tentu berbahaya bagi
manusia.

Penebangan terhadap pohon
bintaro di berbagai kota akan ber-
pengaruh besar terhadap keseim-
bangan ekosistem. Keberadaan po-
hon bintaro memiliki banyak man-
faat, baik bagi lingkungan maupun
manusia sendiri. Beberapa cara yang
dapat dilakukan untuk menganti-
sipasi sifat beracun pohon bintaro,
antara lain : pemasangan tanda pe-
ringatan/himbauan bahwa pohon
bintaro beracun dan tidak diman-
faatkan untuk kebutuhan konsumsi,
pemberian pagar pengaman di
sekeliling tanaman, dan pemilihan
lokasi penanaman yang tepat.

Upaya optimalisasi potensi po-
hon bintaro dapat dilakukan melalui
pola kemitraan pihak };ang berkom-
peten (akademisi, peneliti, Dinas
Pertanian, dan Dinas Kehutanan),
pendampingan, dan sosialisasi pada
masyarakat ~ dalam  penanaman
maupun pemeliharaannya, sehingga
terhindar dari resiko keracunan.
Upaya mengolah dan mengembang-
kan bintaro menjadi berbagai produk
yang bermanfaat seperti lilin, bio-
diesel, deodoran, pestisida nabati,

maupun obat-obatan dapat diberikan
kepada masyarakat berdasarkan
pada penelitian ilmiah.

Penutup

Bintaro merupakan salah satu
jenis tanaman mangrove, yang ber-
guna untuk penghijauan, penghias
kota, tanaman obat yang potensial,
dan bahan baku kerajinan. Tanaman
ini dikenal beracun karena bijinya
mengandung cerberine yang dapat
menghambat saluran ion kalsium di
dalam otot jantung, sehingga dapat
mengakibatkan kematian. Dalam
pemanfaataannya sebagai pestisida
nabati, bintaro antara lain dapat di-
gunakan untuk pengendalian rayap
dan kutu rambut. Belum banyak
penelitian tentang pemanfaatan bin-
taro sebagai pestisida nabati. Oleh
sebab itu, perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut pemanfaatan bintaro
sebagai salah satu insektisida nabati
yang sangat potensial.

Rohimatun dan Sondang Suriati,
Balittro

POTENSI TANAMAN BINTARO (Cerbera manghas)
SEBAGAI ALTERNATIF SUMBER BAHAN BAKAR NABATI

Dengan semakin menipisnya ke-
tersediaan maupun cadangan ba-
han bakar minyak (BBM) dari
fosil, saat ini pengembangan sum-
ber energi terbarukan dari komo-
ditas pertanian atau dikenal de-
ngan bahan bakar nabati (BBN)
mulai digalakkan. Salah satu jenis
tanaman yang berpotensi untuk
dikembangkan sebagai sumber
energi alternatif pengganti BBM
fosil adalah bintaro (Cerbera
manghas L.). Biji bintaro me-
ngandung minyak 46 - 64%, de-
ngan Kkomposisi asam lemak
penyusun trigliserida terdiri dari
asam palmitat (17,90%), asam
miristat (0,17%), asam stearat
(4,38%), asam oleat (36,64%),
asam linoleat (23,44%), dan asam
linolenat (2,37%) yang membuat
minyak biji bintaro layak untuk
dikembangkan menjadi BBN
biokerosin maupun  biodiesel.

Selain sebagai sumber energi
alternatif, bintaro dapat juga
dimanfaatkan sebagai tanaman
penghijauan maupun penghias
taman kota, dan sebagai pestisida
nabati hama tikus dan babi.

ebutuhan energi masyarakat
Kdan industri setiap tahun

terus mengalami pening-
katan, sementara pasokan energi
dalam negeri mengalami kendala
akibat laju produksi energi yang
lebih rendah dibandingkan dengan
tingkat konsumsinya. Masalah ter-
sebut tidak akan terselesaikan apa-
bila kita masih bergantung kepada
sumber energi fosil seperti minyak
bumi, dan batubara yang sifatnya
tidak terbarukan. Oleh karena itu

agenda nasional pengembangan
energi ke depan adalah pengem-
bangan energi terbarukan.

Dalam hal energi terbarukan, se-
lain sumber energi alternatif seperti
angin, surya, gelombang dan lain-
nya, bagi Indonesia negara yang

berlimpah “agro raw material”
dengan berbagai ragam kekayaan
nabatinya, maka sumber energi

alternatif bahan bakar nabati (BBN)
merupakan bahan bakar alternatif
terbarukan yang prospektif untuk
dikembangkan, dengan beberapa
kelebihannya yaitu selain dapat
diperbarui, juga Dbersifat ramah
lingkungan, dapat terurai, mampu
mengeliminasi efek rumah kaca, dan
kontinuitas bahan bakunya terjamin.
Adapun salah satu jenis tanaman
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yang berpotensi untuk dikembang-
kan sebagai sumber energi alternatif
pengganti BBM fosil adalah bintaro
(Cerbera manghas L.)

Tanaman bintaro sering juga
disebut sebagai mangga laut, dan
dalam bahasa Inggris tanaman ini
dikenal sebagai Sea Mango, Pong-
pong tree atau Indian suicide tree,
merupakan tumbuhan non pangan
atau tidak untuk dimakan. Di be-
berapa daerah di Indonesia tanaman
bintaro dikenal dengan nama kanyeri
putih (Bali), bilutasi (Nusa Teng-
gara), wabo (Ambon), goro-goro
guwae (Ternate), madangkapo (Mi-
nangkabau), bintan (Melayu), ba-
buto (Riau), lambuto (Makassar) dan
goro-goro {(Manado). Bintaro ter-
masuk tumbuhan mangrove yang
berasal dari daerah tropis di Asia,
Australia, Madagaskar, dan kepulau-
an sebelah barat Samudera Pasifik.

Tanaman bintaro banyak tumbuh
di tepi pantai, daerah payau dan
pekarangan rumah warga. Tanaman
ini berbentuk pohon yang rindang
dengan buah berbentuk seperti
mangga. Tanaman bintaro cukup
populer sebagai tanaman peng-
hijauan kota dan daunnya yang
rimbun sangat cocok untuk peneduh,
sekaligus juga sebagai penghias
kota, sehingga bintaro banyak di-
tanam sebagai pohon penghias
taman kota seperti terlihat di Jakarta
dan Bandung.

Tanaman bintaro  berbentuk
pohon dengan ketinggian 4 - 6 m,
dan banyak percabangan. Batang
tegak berkayu, akar tunggang, daun
berbentuk lonjong, berwarna hijau
tua dengan panjang 15 - 20 cm,
lebar 3 - 5 cm. Daun bintaro
bentuknya memanjang, simetris, dan
menumpul pada bagian ujung
dengan ukuran Dbervariasi, tetapi
rata-rata memiliki panjang 25 cm,
tersusun secara spiral, terkadang
berkumpul pada ujung roset.

Bunganya berwarna putih se-
perti melati dan dapat menutupi
seluruh tajuknya, sehingga ketika
berbunga dominasi hijau tertutupi
warna putih bersih. Dengan kom-

Nama Sistematik

* Tetradekanoat
Heksadekanoat
o Oktadekanoat -

cis-9-oktadekenoat

);12-oktadekadienoat
S-oktadekatrienoat

binasi hijau putih seperti itu,
tanaman bintaro menjadi salah satu
pohon favorit penghijauan kota.
Bunga berbentuk terompet, terdapat
pada ujung pedikel simosa dengan
lima petal yang sama atau disebut
pentamery, dengan korola berbentuk
tabung dan ada warna kuning pada
bagian tengahnya.

Buah bintaro berbentuk bulat dan
berwarna hijau pucat saat masih
muda, berwarna merah bila sudah
masak dan akan berwarna kehitam-
an setelah tua.

Manfaat

Selain bermanfaat dalam peng-
hijauan kota dan penghias taman
kota, secara tradisional getahnya
sejak dulu dipakai sebagai racun
panah/tulup untuk berburu, begi-
tupun buahnya biasa digunakan
untuk meracun ikan, tikus, babi dan
anti nyamuk. Sifat beracun dari
pohon bintaro dapat dimanfaatkan
sebagai pestisida nabati. Penduduk
di Kecamatan Wakarumba, Kabupa-
ten Muna, Sulawesi Tenggara biasa
memanfaatkan daun bintaro sebagai
obat luka, terbukti beberapa pene-
litian menunjukkan bahwa ekstrak
daun bintaro mempunyai aktivitas
anti mikroba. Begitupun daun muda,
akar dan kulit batang bintaro
berkhasiat sebagai pencahar.

Bijinya yang mengandung mi-
nyak dapat digunakan untuk mem-
buat lilin. Dengan kandungan
minyak yang cukup tinggi tersebut,
biji bintaro berpotensi untuk di-
kembangkan sebagai sumber energi
alternatif BBN pengganti BBM
fosil.

Biji buah bintaro sebagai sumber
energi alternatif BBN

Biji bintaro mengandung minyak
46 - 64%, minyaknya merupakan
trigliserida yang tersusun dari
molekul gliserol dan molekul asam
lemak.

Dalam pembuatan minyak biji
bintaro, biji diambil dari buah yang
sudah tua, dengan dibelah. Biji di-
keringkan di bawah sinar matahari,
selanjutnya disangrai di atas api
selama 30 menit agar rendemen
minyak meningkat. Biji lalu digiling
agar teksturnya halus. Tepung hasil
penggilingan dapat diekstrak men-
jadi minyak dengan menggunakan
penckan hidrolik sederhana. Minyak
yang keluar berupa minyak kasar
Crude Cerbera Oil (CCO) yang
sudah dapat dipergunakan sebagai
biokerosin untuk pengganti minyak
tanah. Ampas yang dihasilkan dari
proses pengepresan dapat diman-
faatkan sebagai bahan bakar tungku
dalam bentuk briket, ataupun
sebagai pupuk kompos. Begitupun
kulit buah bintaro yang berserat
dapat digunakan sebagai bahan baku
papan partikel atau dapat dijadikan
sebagai bahan bakar secara lang-
sung, ataupun diubah menjadi bri-
ket untuk bahan bakar tungku.

Penelitian yang dilakukan Fakul-
tas Teknologi Pertanian IPB dari
buah bintaro di Teluk Meranti, Ka-
bupaten Pelawan, Propinsi Riau,
diketahui bahwa untuk membuat 1
kg minyak CCO dengan proses
pengepresan membutuhkan 25 kg
biji bintaro basah. Rendemen
minyak akan semakin tinggi bila
ekstraksi dilakukan dengan pelarut
n-heksana, dimana rendemen dapat
mencapai = 50% dari berat Dbiji
kering. Dalam percobaan, minyak
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CCO vyang dipérgunakan sebagai

pengganti minyak tanah  dapat
merebus air sebanyak 1 liter se-
lama 4 menit. Satu mililiter minyak
CCO mempunyai daya bahan
bakar selama 11,8 menit, sedang-
kan 1 ml minyak tanah daya
bakarnya hanya 5,6 menit, hal
tersebut  menunjukkan = bahwa
minyak biji bintaro memiliki daya
bakar dua kali lebih lama dibanding
minyak tanah.

Untuk menjadi biodiesel peng-
ganti solar, minyak CCO harus
diubah menjadi senyawa metil ester
melalui tahapan proses esterifikasi
dan transesterifikasi dengan metha-
nol (Tabel 2).

Secara umum biodiesel bintaro
memenuhi syarat standard SNI 04-
7182-2006, hanya nilai titik nyala
terlalu rendah (Tabel 2). Titik nyala
atau titik kilat (flash poinf) adalah
titik  temperatur terendah yang
menyebabkan bahan bakar menyala,
penentuan titik nyala ini berkaitan
dengan keamanan dalam penyim-
panan dan penanganan bahan bakar.
Oleh karena itu, biodiesel bintaro
dalam aplikasi sebagai murni
pengganti solar harus melalui
tahapan perlakuan sebagai upaya
agar nilai titik nyala dapat dinaikkan
untuk memenuhi syarat standar
SNI 04-7182-2006, schingga lebih
aman dalam penyimpanan dan

penanganannya. Adapun bila dalam
pemakaiannya dicampur dengan
solar (10 - 20% biodiesel bintaro),
maka akan aman mengingat titik
nyala campuran tersebut akan
mempunyai nilai yang tinggi.

Penutup

Penyebaran tanaman bintaro
hampir ditemui di seluruh wilayah
Indonesia. Pohon bintaro tidak
membutuhkan pemeliharaan secara
khusus dan menghasilkan buah
sepanjang tahun, sehingga peng-
gunakan energi alternatif CCO
sebagai biokerosin oleh masyarakat
diharapkan dapat memberi solusi
untuk memenuhi kebutuhan energi
dan memberi manfaat secara eko-
nomi, sekaligus menjaga kelestarian
hutan dengan menekan penebangan
hutan, dan dapat menjadi salah satu
dukungan terhadap program pe-
merintah dalam mengembangkan
Desa Mandiri Energi (DME).

Juniaty Towaha dan Gusti
Indriati. Balittri

HAMA ULAT PEMAKAN DAUN TANAMAN
BINTARO (Cerbera manghas)

Bintaro (Cerbera manghas L.)
merupakan tanaman penghijauan
yang biasa ditanam di tepi-tepi ja-
Ian di kota-kota besar. Pada za-
man dahulu, tanaman ini diguna-
kan sebagai bahan pengendalian
rayap atau untuk berburu bina-
tang. Biji buah mengandung
racun dan juga mengandung
minyak sebesar 46 - 64% yang da-
pat digunakan sebagai salah satu
sumber bahan bakar nabati (bio-
fuel), sedangkan sisa pemerasan
minyak biji buah dapat dibuat
menjadi arang briket atau kom-
pos. Walaupun tanaman ini
mengandung racun, tidak berarti
bebas dari serangan hama. Salah
satu hama yang menyerang ta-
naman bintaro di kawasan Agro
Widyawisata Ilmiah, Pakuwon,

Parungkuda, adalah Euploea
Phaenareta. Serangan ulat ini
menyebabkan tanaman tumbuh
merana dan pada bulan-bulan ter-
tentu populasi ulat cukup tinggi.

ohon bintaro (Cerbera mang-
Phas L)) juga disebut Pong-

pong tree atau Indian suicide
tree, termasuk tumbuhan non pa-
ngan atau tidak untuk dimakan.
Tanaman ini termasuk tumbuhan
mangrove yang berasal dari daerah
tropis, yaitu Asia, Australia, Mada-
gaskar, dan kepulauan Samudera
Pasifik Bagian Barat. Di Indonesia,
bintaro juga terdapat di daerah Riau,
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yaitu di Teluk Meranti dan Pelawan.
Tanaman bintaro banyak tumbuh di
tepi pantai, daerah payau dan
perkarangan rumah warga. Vegetasi
tanaman ini berbentuk pohon yang
rindang dan buah berbentuk seperti
bola. Tanaman bintaro cukup popu-
ler sebagai tanaman penghijauan
kota dan daunnya yang rimbun,
sangat cocok untuk peneduh.

Dinamakan  Cerbera karena
semua bagian pohonnya mengan-
dung racun yang disebut cerberine,
yaitu racun yang dapat menghambat
saluran ion kalsium di dalam otot
jantung manusia, mengganggu detak
jantung sehingga dapat menyebab-
kan kematian,
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Deskripsi tanaman

Tanaman  bintaro  termasuk
berbentuk pohon dengan ketinggian
mencapai 4 - 6 meter dan banyak
percabangan. Batang tegak berkayu
dan memiliki akar tunggang. Daun
berwarna hijau tua, memanjang,
simetris, dan tumpul pada bagian
wjung dengan ukuran bervariasi,
rata-rata memiliki panjang 25 cm
dan lebar 3 - 5 cm, tersusun secara
spiral pada ranting dan terkadang
daun berkumpul pada ujung ranting
sehingga membentuk roset. Bunga
berbentuk terompet berwarna putih.
Buah berbentuk bulat, berwarna
hijau ketika muda dan berwarna
merah ketika masak, lalu akan
berwarna kehitaman setelah tua.

Buah bintaro merupakan buah
drupa (buah biji), memiliki tiga
lapisan yaitu epikarp atau eksokarp
(kulit bagian terluar buah), meso-
karp (lapisan tengah berupa serat
seperti sabut kelapa), dan endocarp
(biji yang dilapisi kulit biji atau
testa). Buah bintaro tidak dapat
dikonsumsi, karena mengandung zat
yang bersifat racun terhadap ma-
nusia. Biji buahnya mengandung
minyak nabati (46 - 64%) dan ber-
potensi digunakan sebagai bahan
energi nabati setelah melalui proses
hidrolisis, ekstrasi dan destilasi.

Manfaat tanaman

Daun dan buah bintaro mengan-
dung glikosida yang disebut cer-
berine, yang dapat mempengaruhi
kerja jantung. Oleh karena itu, bin-
taro berpotensi sebagai pestisida
nabati, misalnya untuk mengendali-
kan rayap dan tikus. Caranya adalah
dengan meletakkan buah di tempat
tikus melintas agar tikus memakan
buah tersebut sehingga akan men-
derita keracunan. Daun dan buah
juga mengandung saponin dan
polifenol. Kulit batang mengandung
saponin, dan tannin. Getahnya da-
hulu dipakai sebagai racun panah/
tulup untuk berburu. Daun muda,
akar dan kulit batang bintaro ber-
khasiat untuk pencahar. Kayunya
berguna untuk pembuatan mesiu.

Biji bintaro berpotensi sebagai
bahan bakar nabati. Pengolahan biji
bintaro menjadi minyak dapat
dilakukan dengan cara mengum-
pulkan buah yang sudah tua, dibelah
untuk diambil bijinya, dijemur
sampai kering, lalu disangrai
(digoreng tanpa minyak) selama 30
menit untuk mendapatkan rendemen
minyak yang lebih tinggi. Biji
digiling dan hasilnya sudah dapat
diekstrak menjadi minyak dengan

menggunakan penekan  hidrolik
sederhana hingga mengeluarkan
minyak. :

Minyak biji bintaro juga dapat
langsung digunakan sebagai lilin,
yaitu dengan meletakkan minyak
dalam wadah dan diberi sumbu.
Dari hasil beberapa penelitian di-
laporkan bahwa nyala apinya lebih
lama dan asap tidak menimbulkan
bau. Ampas hasil proses peng-
epresan biji bintaro dapat di-
manfaatkan untuk pembuatan arang
briket dan kompos untuk pupuk
tanaman.

Ulat pemakan daun tanaman bintaro

Di kawasan Agro Widyawisata
Ilmiah (AWWI) Pakuwon, Parung-
kuda, Sukabumi, telah dikoleksi 18
tanaman bintaro dan tanaman ini
diserang ulat Euploea phaenareta
Schaller (Lepidoptera: Nymphali-
dae). Selama ini serangan ulat ini
tidak menyebabkan tanaman mati,
tetapi pada bulan-bulan tertentu
populasi ulat cukup tinggi.

E.  phaenareta dikenal juga
dengan sebutan king crow karena
ukurannya relatif paling besar
dibanding dengan jenis FEuploea
lainnya. Jenis yang ditemukan pada
tanaman bintaro adalah Euploea
phaenareta castelnaui C and R
Felder. Serangga ini merupakan
anggota Ordo Lepidoptera, Famili
Nymphalidae. Jenis kupu-kupu dari
famili ini juga dikenal dengan se-
butan kupu-kupu kaki sikat (brush-
foots) karena tungkai depannya
mengalami modifikasi menjadi kecil
dan berambut berbentuk seperti
sikat. Ulat E. phaenareta dapat
menyerang tanaman Cerbera sp.,
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C. floribunda, C. manghas, dan
Plumeria sp.

Penyebaran

E. phaenareta tersebar di Sri
Lanka, penyebaran E. phaenareta
terbatas pada daerah iklim basah
dengan tipe vegetasi mangrove, se-
mak, taman pekarangan, dan vege-
tasi sekunder. Di Kepulauan Solo-
mon, E. phaenareta umum dijumpai
pada kawasan terbuka tempat
penebangan kayu di hutan-hutan.

Kupu-kupu ini juga umum di-
jumpai pada kawasan pedesaan yang
berbatasan dengan hutan. Hal ini di-
sebabkan karena adanya habitat
yang lebih beragam. Penduduk me-
nanami pekarangannya dengan Cas-
sia fistula, Bauhinia blakeana, dan
Catopsilia pomona yang menyedia-
kan nektar bagi kupu-kupu.

Kupu-kupu ini jarang ditemukan
di Malaysia. Walaupun demikian di
kawasan yang berbatasan dengan
Singapura, kadang-kadang ditemu-
kan beberapa ekor E. phaenareta.
Di Singapura, kupu-kupu ini di-
temukan pada tanaman Cerbera
odollam atau C. manghas yang tum-
buh alami di kawasan mangrove dan
konservasi. Sejak tanaman inang-
nya digunakan sebagai tanaman
pelindung di tepi jalan atau di
pekarangan, maka kupu-kupu ini
ikut tersebar di pedesaan dan taman-
taman kota. Kupu-kupu sering ter-
lihat secara individu maupun ber-
gerombol mengunjungi bunga atau
kubangan air di tanah yang basah.

Gejala kerusakan

Pada tanaman bintaro, E. phae-
nareta menyerang daun. Pada jenis
Euploea lainnya, yaitu E. core, ulat
dapat mulai memakan daun 2 jam
setelah menetas, sedangkan pada
ulat lain biasanya mulai memakan
daun setelah 10 jam menetas. Larva
instar I memotong daun dimulai dari
pinggir daun, kadangkala juga
memotong tulang daun tengah yang
sejajar pinggir daun seperti ulat
instar yang lebih tua. Diameter urat
daun yang terpotong berkorelasi
dengan lebar kepala larva.
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Ulat ini beracun karena di dalam
tubuhnya menyimpan racun yang
berasal dari makanannya, Tubuhnya
mampu beradaptasi dengan racun
tanaman. Oleh sebab itu ulat ini
dapat hidup pada tanaman bintaro
yang mengandung racun. Cara
memakan daun dari tanaman
beracun adalah sebagai berikut:
pertama ulat memotong pembuluh
utama daun untuk menghentikan
aliran getah racun ke daun. Kedua,
pembuluh sekunder juga diputus
sehingga aliran racun yang tersisa
terhambat. Ketiga, ulat memakan
bagian daun yang telah dilumpuhkan
pertahanannya itu.

Biologi

Seperti pada jenis Lepidoptera
lainnya, tipe perkembangan E. phae-
nareta adalah holometabola (meta-
morfosis sempurna), yang meliputi:
telur, larva, chrysalis, dan imago.
Semua fase perkembangan terjadi
pada tanaman. Telur diletakkan satu
per satu di bagian bawah permukaan
daun muda dan menetas 3,5 hari
setelah diletakkan oleh imago.

Larva yang baru muncul men-
dapat makanan dari cangkang telur.
Lama fase perkembangan larva
instar I dan II adalah masing-masing
1,5 - 2 hari. Lama fase larva instar
I adalah 1,5 - 2,5 hari, sedangkan
instar keempat selama 2 - 2,5 hari.
Lama perkembangan larva instar
kelima adalah 3,5 - 4 hari.

Larva memilih tempat pupasi,
yaitu bagian tengah tulang daun pada
bagian permukaan bawah daun.
Setelah itu ulat akan menempelkan
cremaster yang terletak pada ujung
abdomen pada daun dan berada
dalam posisi menggantung. Warna
tubuh berubah menjadi lebih gelap
dan menghitam selama masa pu-
pasi. Lama fase pupa adalah 8 hari.
Setelah itu imago yang muncul akan
mengeringkan sayapnya terlebih da-
hulu sebelum melakukan pener-
bangan pertamanya.

Keberhasilan tingkat reproduksi
Euploea sp. dipengaruhi oleh faktor
lingkungan dan keberadaan makan-
an ketika oviposisi. Faktor-faktor

lingkungan yang mempengaruhinya
adalah curah hujan, suhu, dan foto
periode.

Morfologi Hama

Telur berbentuk silinder dengan
bagian atas membulat, permukaan
bergelombang seperti permukaan
bola golf, kekuningan dengan tinggi
1,6 mm dan diameter 1,2 mm. Larva
instar pertama berukuran 3 mm, ber-
warna tubuh kuning pucat dengan
kepala berwarna hitam. Warma tu-
buh larva menjadi kehijauan setelah
memakan lamina daun. Pada ruas
kedua, ketiga, dan kedelapan, pada
bagian dorsal toraks larva terdapat
masing-masing sepasang embelan
(tambahan pada tubuh serangga
berupa peraba atau antena) pendek
berbentuk silinder dengan ujung yang
runcing. Pertumbuhan larva
mencapai 6 mm dalam waktu 1,5 - 2
hari. Menjelang menjadi instar ke-
dua, muncul tanda lingkaran-ling-
karan berwarna kuning kecokelatan
padaabdomen

Warna tubuh larva instar kedua
adalah putih kotor. Pada setiap ruas
tubuh terdapat lingkaran hitam, ke-
cuali ruas pertama tubuh. Embelan
tubuh pada bagian dorsal bertambah
panjang. Pada protoraks terdapat
dua bercak hitam kecil, sedangkan
pada bagian posterior tubuh, bercak
hitam besar. Pada bagian sekitar
spirakel berwarna kekuningan sam-
pai oranye. Panjang tubuh larva
instar kedua adalah 12,5 mm.

Bentuk larva instar ketiga hampir
sama dengan instar kedua. Embelan
tubuh berwarna hitam dan pada
posisi istirahat enam embelan ter-
sebut mengarah ke arah horizontal.
Panjang tubuh larva instar III
mencapai 20 mm, Pada larva instar
IV, lingkaran gelap pada abdomen
larva instar sebelumnya digantikan
dengan warna abu-abu dengan
bagian pinggir berwarna hitam.
Kapsul kepala memiliki dua frontal,
dipisahkan dengan garis-garis putih.
Menjelang proses ganti kulit men-
jadi instar V, warna tubuh menjadi
putih salju dan ukuran tubuh larva
mencapai 30 mm.

Larva instar V berwarna lebih
pucat dari larva sebelumnya. Garis-

garis putih pada kapsul kepala
menjadi berwarna cokelat keunguan.
Embelan tubuh berwarna putih
dengan bagian ujungnya berwarna
cokelat keunguan. Spirakel berwar-
na kehitaman. Panjang tubuh larva
mencapai 53 cm dan memiliki
adenosma. Embelan ini terletak
pada bagian depan tungkai depan.
Adenosma berwarna hijau dan akan
dikeluarkan saat larva merasa
terancam.

Pada hari terakhir menjelang
menjadi pupa, tubuh larva akan
memendek dan terjadi perubahan
warna menjadi pucat. Bagian basal
dari tiga pasang embelan menjadi
merah terang. Tubuh semakin
berubah warna menjadi putih keabu-
abuan. Pupa berwarna metalik di
awal pupasi. Pada bagian dorsal ter-
dapat bercak-bercak hitam dan coke-
lat gelap. Pada jenis E. core efek
warna metalik berasal dari beberapa
lapisan  kulit yang transparan.
Panjang pupa adalah 26 mm.

Imago E. phaenareta berbentuk
ramping seperti kupu-kupu lainnya.
Bagian permukaan atas sayap ber-
warna cokelat gelap. Pada sayap
depan terdapat sebaris bercak putih
pada bagian diskal, post discal, dan
submarginal. Bercak pada bagian
diskal dan post discal berukuran
lebih besar mengara ke bagian
apeks. Pada bagian sel sayap depan
juga terdapat satu bercak putih ber-
ukuran kecil. Pada sayap belakang
terdapat bercak putih di bagian
apeks. Pada permukaan bawah sayap
hanya menampakkan variasi ukuran
bercak-bercaknya saja. Pada sayap
belakang jantan terdapat bercak
yang besar pada bagian sel. Umum-
nya rentang sayap imago mencapai
105 mm.

Perilaku E. phaenareta

Kupu-kupu Euploea memiliki
tipe terbang yang tenang mengam-
bang di udara, tetapi jika tiba-tiba
ada bahaya serangga ini dapat ter-
bang dengan cepat. Larva dan imago
dari spesies ini mengandung racun
karena ketika fase larva, ulat mampu
menyimpan racun yang berasal dari
tanaman.  Walaupun  demikian,
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imago juga dapat mengisap racun
dengan probosisnya pada tanaman
inangnya yang beracun. Oleh sebab
itu, kupu-kupu ini tidak disukai oleh
predatornya karena racun pada
tubuhnya dapat menyebabkan pre-
dator (misalnya burung) muntah-
muntah keracunan. Walaupun demi-
kian kupu-kupu ini dapat melakukan
mimikri, yaitu bentuknya menye-
rupai kupu-kupu lain yang tidak
mengandung racun. Pada jenis E.
core, imagonya dapat meniru bentuk
Papilio clytia (jantan dan betina),
Papilio dravidarum (jantan dan be-
tina), Papilio castor (betina), Hypo-
limnas bolina (betina), Elymnias
singala (jantan dan betina). Imago
jantan memiliki rambut-rambut kaku
berwarna kuning yang tersembunyi
pada ujung abdomen. Rambut-
rambut ini dapat memanjang ketika
akan kawin atau digunakan untuk
menakut-nakuti predator dengan
menunjukkan bagian yang mengan-
dung racun. Rambut-rambut tersebut

juga dapat mengeluarkan bau ter-
tentu yang khas.

Pengendalian Hama

Serangan E. phaenareta di
kawasan Agro Widyawisata Ilmiah,
Pakuwon, Parungkuda, Sukabumi
tidak menyebabkan tanaman mati,
sehingga penggunaan pestisida ja-
rang dilakukan untuk mengendali-
kan hama ini. Cukup dengan pe-
mangkasan batang-batang bagian
bawah, sehingga tanaman tidak ter-
lalu rimbun. Secara alami telah
ditemukan adanya serangan penyakit
seperti bakteri atau virus pada ulat.
Ulat yang terserang berwarna hitam
dan tubuhnya menjadi lembek. Ulat
mati menggantung pada daun
dengan posisi kepala di bawah.
Cendawan juga ditemukan me-
nyerang pupa umur muda maupun
yang sudah tua. Tubuh pupa diliputi
dengan hifa cendawan berwarna
putih. Jenis cendawan masih dalam
tahap identifikasi.

Pupa juga dapat dikendalikan de-
ngan parasitoid pupa. Jenis parasi-
toid yang ditemukan di wilayah ini
adalah Brachymeria sp (Hymenop-
tera: Chalcididae). Pupa yang ter-
serang parasitoid akan mati secara
perlahan-lahan.  Parasitoid dewasa
akan keluar dari tubuh pupa dengan
melubanginya. Satu pupa dihuni
oleh satu ekor parasitoid.

Penutup
Bintaro (C.  manghas L.
merupakan tanaman penghijauan

yang dapat digunakan sebagai salah
satu sumber bahan bakar nabati
(biofuel), sedangkan sisa pemerasan
minyak biji buah dapat dibuat
menjadi arang briket atau kompos.
Salah satu hama yang menyerang
tanaman bintaro di kawasan Agro

Widyawisata Ilmiah, Pakuwon,
Parungkuda Sukatani adalah E.
phaenareta.

Funny Soesanthy dan Gusti
Indriati, Balittri

PEMANFAATAN ALOPOLIPLOID DALAM
PEMULIAAN TANAMAN

Alopoliploid, yaitu penggabungan
dua set atau lebih kromosom yang
memiliki konstitusi genom ber-
beda, memegang peranan penting
dalam proses evolusi beberapa
spesies tanaman penting seperti
kapas, tebu, pisang dan Brassica.
Alopoliploid juga berperan pen-
ting dalam bidang pemuliaan ta-
naman. Dalam bidang pemuliaan
tanaman alopoliploid di antaranya
digunakan untuk melacak kons-
titusi genom suatu tanaman dan
perakitan varietas baru yang me-
miliki sifat yang diinginkan seper-
ti yang telah dilakukan pada ta-
naman Kkapas dan gandum. Dalam
makalah ini diuraikan bagaimana
pemanfaatan alopoliploid dalam
bidang pemuliaan tanaman ber-
ikut contoh pemanfaatannya,

lopoliploid adalah  peng-
Agabungan dua set atau lebih

kromosom yang memiliki

konstitusi genom yang berbeda.
Alopoliploid berbeda dengan auto-
poliploid, dimana pada autopoliploid
terjadi penggabungan atau penggan-
daan dari dua set atau lebih kro-
mosom yang memiliki genom yang
sama. Baik alopoliploid maupun
autopoliploid dapat terjadi secara
alamiah di alam atau secara buatan
oleh manusia. Alopoliploid yang
terjadi di alam memegang peranan
penting dalam proses evolusi be-
berapa tanaman penting seperti gan-
dum, Brassica, kapas dan tebu.
Dilaporkan bahwa asal usul adanya
alopoliploid erat kaitannya adanya
persilangan antara spesies (inter-
specific hybridization). Sedangkan
mekanismenya sendiri tidak selalu
jelas, namun dikemukakan bahwa
gamet yang tidak tereduksi me-
rupakan penyebab kuat untuk ter-
bentuknya alopoliploid sama seperti
pada autopoliploid. Peranan alopo-

liploid dalam evolusi tanaman dan
pemanfaatannya dalam pemuliaan
tanaman.

Alopoliploid dan evolusi tanaman

Evolusi tanaman berkaitan erat
dengan proses adaptasi tanaman
terhadap lingkungannya dan ter-
bentuknya spesies baru. Terbentuk-
nya spesies baru dapat diakibatkan
oleh adanya mutasi yang terakumu-
lasi, isolasi geografis atau persilang-
an antar spesies yang ada di alam.
Pada persilangan antar spesies ini
sering ditemukan fenomena alopo-
liploid, dimana set kromosom atau
genom dari dua spesies tetua yang
berbeda berkumpul pada hibrida-
nya, alopoliploid dihasilkan dari 2
atau lebih genom yang tidak ho-
molog. Dari hasil persilangan antar
spesies ini sering diperoleh hibrida
yang memiliki konstitusi genom
yang berbeda dengan konstitusi
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genom dari kedua tetuanya dan tidak
dapat disilangkan lagi dengan te-
tuanya sehingga mengarah pada
pembentukan spesies baru. Sebagai
contoh adalah apa yang terjadi pada
jalur evolusi tanaman pisang, kapas
dan Brassica.

Pada tanaman pisang, persilang-
an antara spesies pisang liar diploid
M. acuminata (genom AA) dengan
spesies liar diploid M. balbisinia
(genom BB) menghasilkan spesies
diploid M. paradisiaca bergenom
AB. Penggandaan kromosom secara
alami dari M. paradisiaca genom
AB menghasilkan spesies alote-
traploid bergenom AABB. Per-
silangan antara M. paradisiaca alo-
tetraploid bergenom AABB dengan
M. acuminata diploid bergenom AA
menghasilkan spesies alotriploid M.
paradisiaca bergenom AAB. Ter-
masuk ke dalam kelompok pisang
alotriploid bergenom AAB ini ada-
lah kelompok pisang raja dan pisang
tanduk yang ada di Indonesia. Per-
silangan antara M. paradisiaca alo-
tetraploid bergenom AABB dengan
M. balbisinia diploid bergenom BB
menghasilkan spesies alotriploid M.
paradisiaca bergenom ABB. Ter-
masuk ke dalam kelompok pisang
bergenom ABB ini adalah pisang
siem dan pisang kapok yang ada di
Indonesia.

Pada tanaman kapas, persilangan
antara spesies kapas diploid dari
dunia lama (Asia, Afrika) dengan
kapas diploid dari dunia baru (Aus-
tralia, Amerika) menghasilkan spe-
sies baru kapas tetraploid yang
memiliki nilai ekonomi cukup ting-
gi. Kapas komersial yang dibudi-
dayakan pada saat ini (Gossypium
hirsutum dan G. barbadense) me-
rupakan tanaman alotetraploid (2n =
4x = 52) yang memiliki genom
AADD. Beberapa spesies kapas liar
juga merupakan alotetraploid yang
memiliki genom AADD. Hasil
penelitian  menunjukkan  bahwa
genom A pada spesies kapas alote-
traploid adalah homolog terhadap
genom yang terdapat dalam spesies
kapas diploid dunia lama yaitu G.
herbaceum dan G. arboretum. Se-
dangkan genom D homolog dengan
genom yang terdapat pada spesies

kapas diploid dunia baru diantaranya
G. raimondii, G. thurberri, G. tri-
folium, G. armorianum, dan G. har-
knesii. Dengan demikian kapas budi-
daya tetraploid yang ada sekarang
merupakan alopoliploid hasil per-
silangan antara spesies kapas diploid
dunia lama (2n = 2x = 26) yang
memiliki genom AA dengan spesies
kapas diploid dari dunia baru (2n =
2x = 26) yang memiliki genom DD.

Contoh peran alopoliploid pada
evolusi tanaman berikutnya adalah
pada tanaman Brassica. Tiga spesies
Brassica yang ada sekarang yaitu
B. carinata (2x= 8+9=17, 2n = 34),
B. juncea (2x+ 8+10+18, 2n = 36)
dan B. napus (2x=9+10=19, 2n =
38) merupakan alopoliploid hasil
persilangan dari 3 spesies Brassica
yang telah ada sebelumnya yaitu
B. nigra (x=8, 2n = 16), B.
campestris (x=10, 2n=20) dan B.
oleraceae (x=9, 2n=18).

Pemanfaatan Alopoliploid dalam
Pemuliaan Tanaman

Alopoliploid dalam pemuliaan
tanaman antara lain dapat diman-
faatkan untuk : 1. melacak konstitusi
genom suatu tanaman yang belum
diketahui dan 2. merakit varietas
baru yang memiliki sifat yang
diinginkan.

1. Pemanfaatan alopoliploid untuk
melacak konstitusi genom suatu
tanaman

Sebelum diperkenalkannya ge-
netika molekuler, konstitusi genom
suatu tanaman dapat dilacak dengan
memanfaatkan fenomena alopo-
liploidi. Contoh pemanfaatan alo-
poliploidi untuk melacak konstitusi
genom yang telah dilakukan adalah
pada tanaman padi. Genus Oryza
atau padi terdiri dari sekitar 22
spesies dengan jumlah kromosom 2n
= 2x = 24 (diploid) atau 2n =4x =
48 (tetraploid). Konstitusi genom
dilacak dengan cara membuat per-
silangan di antara spesies padi yang
ingin diketahui konstitusi genomnya,
kemudian dilihat perpasangan kro-
mosom saat meiosis pada hibri-
danya. Apabila seluruh kromosom
pada hibridanya dapat berpasangan

dengan normal maka kedua spesies
yang disilangkan memiliki konstitusi
genom yang sama, apabila hanya
sebagian yang berpasangan maka
kedua spesies memiliki konstitusi
genom yang sebagian sama dan
sebagian lagi berbeda, apabila tidak
ada kromosom yang berpasangan
maka kedua spesies memiliki
konstitusi genom yang berbeda.

Sebagai contoh ingin diketahui
konstitusi genom dari tanaman padi
diploid Oryza sativa, O. nivara,
O. officinalis dan tanaman padi
tetraploid O. minuta dan O. latifolia.
Maka langkah yang ditempuh ber-
dasarkan sebagai berikut :

1. Dilakukan persilangan antara
O. sativa dengan O. nivara .

0. nivara
(2n=2x=24)

O. sativa X
(2n = 2x=24)

Hibrida (F1)
2n=2x=24)

Kemudian dilakukan pengamat-
an terhadap cara perpasangan kro-
mosom hibridanya pada saat mei-
osis. Hasil pengamatan menunjuk-
kan seluruh kromosom pada hibrida
berpasangan dengan normal (12II),
artinya kedua spesies memiliki
konstitusi genom yang sama yang
diumpamakan diberi nama genom
A. Dari hasil ini dapat dibuat ke-
simpulan bahwa O. sativa dan
O. nivara sama-sama memiliki kon-
stitusi genom AA.

2. Dilakukan persilangan antara
0. sativa dengan O. officinalis.

0. sativa x  O. officinalis
(2n=2x =24) (2n=2x =24)
Hibrida (F1)
(2n=2x=124)

Sama seperti langkah pertama
dilakukan pengamatan terhadap cara
perpasangan kromosom hibridanya
pada saat meiosis. Hasil pengamat-
an menunjukan seluruh kromosom
pada hibridanya tidak berpasangan
(12 T+ 12 I), artinya kedua spesics
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memiliki konstitusi genom yang
sama sekali berbeda. Genom pada
O. officinalis ini kemudian diberi
nama genom C.

3. Dilakukan persilangan antara
O. sativa dengan O. minuta.

0. sativa X O. minuta
(2n=2x=24) (2n=4x =48)
Hibrida (F1)
(2n=13x=36)

Sama seperti pada langkah per-
tama dan kedua kemudian di-
lakukan pengamatan terhadap cara
perpasangan kromosom hibridanya
pada saat meiosis. Hasil pengamat-
an menunjukkan seluruh kromosom
pada hibrida tidak berpasangan (121
+ 121 + 12I), artinya kedua spesies
memiliki konstitusi genom yang
sama sekali berbeda atau dengan
kata lain O. minuta tidak memiliki
genom A seperti yang dimiliki oleh
O. sativa.

4, Dilakukan persilangan antara O.
officinalis dengan O. minuta.

O. officinalis X 0. minuta
(2n=2x=24) (2n=4x =48)
Hibrida (F1)

(2n=3x =36)

Sama seperti langkah yang ke 1-
3 dilakukan pengamatan terhadap
cara perpasangan kromosom pada
saat meiosis. Hasil pengamatan
menunjukkan dua puluh empat
kromosom pada hibrida berpasangan
dengan normal (12II) dan 12 lagi
tidak berpasangan (12I). Disimpul-
- kan bahwa set kromosom yang ber-
~pasangan memiliki konstitusi genom
‘yang sama yaitu C, sedangkan set
kromosom yang tidak berpasangan
memiliki konstitusi genom yang
berbeda yang kemudian diberi nama
genom B. Dari hasil ini disimpulkan
bahwa O. minuta memiliki kons-
titusi genom BBCC.

5. Dilakukan persilangan antara
O. minuta dengan O. latifolia.

O. minuta X O. latifolia
(2n = 4x = 48) (2n=4x =48)
Hibrida (F1)

(2n = 4x = 48)

Sama seperti pada langkah ke 1 -
4 dilakukan pengamatan terhadap
cara perpasangan kromosom hibri-
danya pada saat meiosis. Hasil
pengamatan menunjukkan dua puluh
empat kromosom pada hibrida
berpasangan dengan normal (12IT)
dan 24 lagi tidak berpasangan (121 +
12I). Disimpulkan bahwa set kro-
mosom yang berpasangan memiliki
konstitusi genom yang sama yaitu C,
sedangkan set kromosom yang tidak
berpasangan memiliki konstitusi
genom yang berbeda. Dari hasil ini
diketahui bahwa O. latifolia tidak
memiliki genom B seperti yang
dimiliki O. minuta. Genom yang
tidak berpasangan ini adalah genom
B dari O. minuta dan satu set genom
dari O. latifolia yang kemudian
diberi nama genom D.

Dari serangkaian hasil persilang-
an ini diambil kesimpulan bahwa
O. sativa dan O. nivara sama-sama
memiliki genom AA, O. oficinalis
memiliki genom CC, O. minuta
memiliki genom BBCC dan O.

Aatifolia memiliki genom CCDD.

Langkah yang sama dapat dilakukan
untuk melacak konstitusi genom
suatu tanaman yang belum di-
ketahui.

2. Pemanfaatan alopoliploid dalam
perakitan varietas baru

Pemanfaatan lain dari alopoli-
ploid dalam kegiatan pemuliaan
tanaman adalah dipergunakan untuk
memindahkan gen/sifat yang di-
inginkan dari spesies yang memiliki
konstitusi genom yang berbeda ke
dalam spesies tanaman budidaya
yang sudah komersial melalui per-
silangan secara konvensional. Me-
tode ini antara lain telah diterapkan
pada tanaman gandum dan kapas.

Pada tanaman kapas, gen yang me-
ngontrol sifat serat yang kuat telah
dipindahkan dari spesies liar Gos-
sypium thurberi (diploid) ke dalam
spesies budidaya G. hirsutum (te-
traploid, genom AADD). Proses
pemindahan dilakukan melalui be-
berapa tahap persilangan. Tahap
pertama dilakukan persilangan an-
tara spesies liar G. thurberi (diploid)
yang memiliki genom AA dengan
spesies budidaya G. arboretum
(diploid) yang memiliki genom DD
dilanjutkan dengan penggandaan
kromosom membentuk tanaman
alotetraploid (ampidiploid) buatan
yang memiliki genom AADD (lihat
skema persilangan)., Tanaman am-
pidiploid yang dihasilkan disilang-
kan dengan spesies tetraploid kapas
budidaya (G. hirsutum) untuk me-
mindahkan sifat serat yang kuat.
Pada tanaman gandum, sifat
ketahanan terhadap suhu dingin dan
kandungan protein tinggi yang ada
pada tanaman rye (Secale cereal)
yang memiliki genom RR (diploid)
telah digabungkan dengan sifat
bread making quality yang ada pada
tanaman gandum vyang memiliki
genom AABBDD (heksaploid) yaitu
Triticum aestivum dan dengan ta-
naman gandum yang memiliki ge-
nom AABB (tetraploid) yaitu Tri-
ticum durum. Persilangan S. cereal
dengan 7. aestivum menghasilkan
tanaman gandum octaploid yang
memilki genom AABBDDRR, dan
persilangan S. cereal dengan T. du-
rum menghasilkan tanaman gan-
dum heksaploid yang memilki ge-
nom AABBRR. Kedua spesies gan-
dum baru tersebut telah diperguna-
kan dan dikembangkan secara luas.
Metode yang sama dapat diperguna-
kan untuk merakit varietas unggul
tanaman lain yang memiliki sifat
yang diinginkan melalui persilangan
antar spesies yang memiliki kons-
titusi genom berbeda.  Menarik
untuk melakukan analisis genom
pada tanaman obat dari keluarga
Zingiberaceae seperti jahe (Zingiber
officinale L.), kunyit (Curcuma do-
mestika L.), temulawak (Curcuma
xanthorriza Roxb.) dan lain-lain
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G. arboreum G. thurberi
(2n =2x =26) (2n=2x=26)
(AA) (DD)
Hibrida (F1)
(2n =2x=26)
(AD)
Penggandaan kromosom
Ampidiploid (alotetraploid) X G. hirsutum

(2n=52) (2n=52)
(AADD) (AADD)

Tanaman kapas yang memiliki

sifat serat kuat

Sumber : Chzhal dan Gosal, 2006

Skema persilangannya tanaman ampidiploid yang dihasilkan disilangkan

dengan spesies
memindahkan sifat serat yang kuat.

untuk mengetahui konstitusi genom
dari masing-masing spesies dan

tetraploid  kapas

budidaya (G. hirsutum) untuk
R
melihat kemungkinan melakukan

persilangan antar spesies (namun

pada beberapa spesies Zingiberaceae
ini sebelumnya perlu dilakukan
upaya untuk menginduksi pem-
bentukan biji). Dengan metode ini
bukan suatu yang tidak mungkin
untuk mendapatkan tanaman kunyit
yang mengandung xanthorrizol atau
tanaman jahe yang tahan terhadap
penyakit, sebagai metode alternatif
selain transgenik yang sampai saat
ini masih menuai kontroversi pro
dan kontra.

Penutup

Alopoliploid memegang peranan
penting dalam  proses evolusi
beberapa spesies tanaman penting
yang ada sekarang. Alopoliploid
juga berperan penting dalam bidang
pemuliaan tanaman antara lain
dalam melacak konstitusi genom
suatu  tanaman dan  perakitan
varietas/spesies baru yang memiliki
sifat yang diinginkan seperti yang
telah dilakukan pada tanaman kapas
dan gandum.

Nur Ajijah, Balittri

PEMBUATAN TOGA (TAMAN OBAT KELUARGA)

Taman Obat Keluarga (TOGA)
berfungsi sebagai penyedia obat
sekaligus berupa taman bereste-
tika yang memenuhi kriteria ke-
indahan pekarangan. Melimpah-
nya jenis tanaman obat yang
mempunyai fungsi kesehatan dan
berestetika dapat mendukung ter-
bentuknya TOGA yang inovatif.
TOGA dapat memenuhi upaya
kesehatan preventif (pencegahan
penyakit), promotif (peningkatan
derajat kesehatan), kuratif (pe-
nyembuhan penyakit) dan reha-
bilitatif (pemulihan kesehatan).
Selain itu TOGA dapat berfungsi
untuk meningkatkan kesejahtera-
an keluarga antara lain sebagai
sarana untuk memperbaiki status
gizi Keluarga, menambah peng-
hasilan keluarga, meningkatkan
kesehatan lingkungan pemukim-
an, melestarikan tanaman obat
dan budaya bangsa. Keberadaan
TOGA merupakan bagian upaya
pelestarian tanaman obat dari
proses pelangkaan.

ilayah  hutan  tropika
Indonesia dengan luas
sekitar 143 juta ha

mempunyai tidak kurang dari 28.000
spesies tumbuhan, lebih dari 1.000
spesies di antaranya mempunyai
khasiat obat. Dari hasil survei PT.
Fisai, di Indonesia terdapat tidak
kurang dari 7.000 spesies tumbuhan
berkhasiat obat, meliputi sekitar
90% dari jumlah tumbuhan obat
yang ada di Asia. Menurut Badan
POM, ada 283 spesies yang telah
terdaftar dan digunakan oleh
Industri Obat Tradisional (IOT),
180 jenis di antaranya tumbuhan
obat berasal dari hutan tropika.
Bahan obat asal tumbuhan telah
mendominasi sumber obat-obatan,
sejak masa sebelum Perang Dunia II,
sebagai pembentuk dasar dari obat-
obatan modern. Berdasarkan sediaan
obat, produk obat asli Indonesia
(OAI) dibagi menjadi tiga strata
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yaitu obat tradisional, obat herbal
terstandar dan fitofarmaka.

Dari 283 jenis tanaman obat yang
telah terdaftar di Badan POM, lebih
80% dipanen langsung dari habitat
aslinya tanpa usaha pembudidayaan.
Upaya budidaya banyak dilakukan
pada tanaman yang digunakan dalam
jumlah banyak seperti jahe, kunyit,
kencur, temulawak dan lain-lain,
sedangkan jenis tanaman lainnya
masih sedikit pemanfaatannya se-
hingga usaha budidaya dianggap
kurang efisien. Apabila pemanenan
langsung dari alam dilakukan tanpa

‘memperhatikan aspek kelestarian

tanaman, akan menyebabkan tanam-
an obat menjadi langka dan kemung-
kinan menjadi punah. Disamping itu,
penambangan langsung dari alam,
akan mengakibatkan tidak terjamin-
nya kuantitas, kontinuitas, serta kua-
litas bahan baku tradisional asal
tanaman. Untuk it diperlukan
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upaya pelestarian tanaman obat
melalui budidaya baik secara komer-
sil maupun sederhana dalam bentuk
Taman Obat Keluarga (TOGA).

Taman Obat Keluarga (TOGA)
Pengertian TOGA

TOGA seringkali disalahartikan
sebagai Tanaman Obat Keluarga,
yang sebenarnya adalah Taman Obat
Keluarga (Depkes RI, 1995), yaitu
sebidang tanah baik di halaman atau
di kebun yang dimanfaatkan untuk
menumbuhkan tanaman yang ber-
khasiat obat dalam upaya memenuhi
kebutuhan keluarga akan obat.
TOGA dapat dibuat dengan meman-
faatkan pot, polibeg, tempat-tempat
lain yang sejenis yang prinsipnya
dapat dipergunakan sebagai tempat
menumbuhkan tanaman yang mem-
punyai khasiat obat.

Pengembangan TOGA oleh pe-
merintah pada tahun 1980-an di-
maksudkan agar masyarakat mem-
peroleh pelayanan kesehatan dengan
cara murah, mudah, aman dan
nyaman, selain dapat menciptakan
keindahan lingkungan rumah tang-
ga, serta mengurangi pengeluaran
kebutuhan rumah tangga sehari-hari
karena TOGA dapat berupa sayur-
sayuran dan bumbu masak. Oleh
karena itu TOGA diharapkan dapat
menunjang kesehatan, kesejahtera-
an, keindahan lingkungan, peles-
tarian tanaman dan budaya, mengu-
rangi kebutuhan rumah tangga
sehari-hari, dan sebagai sumber pe-
nyedia bahan baku obat tradisional.

Fungsi TOGA

Taman Obat Keluarga dapat
diarahkan pada upaya kesehatan
preventif (pencegahan penyakit),
promotif (peningkatan derajat ke-
sehatan), kuratif (penyembuhan
penyakit) dan rehabilitatif (pemuli-
han keschatan). TOGA juga memili-
ki fungsi-fungsi yang mendukung
kesehatan dan Kkesejahteraan ke-
luarga antara lain scbagal sarana
untuk (1) memperbaiki status gizi
keluarga, (2) menambah penghasilan
keluarga, (3) meningkatkan kesehat-
an lingkungan pemukiman, (4)
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melestarikan tanaman obat dan

budaya bangsa.

1. Memperbaiki
luarga.

status gizi ke-

Beberapa tanaman yang dapat
menambah gizi seperti protein nabati
dan berbagai vitamin dapat diguna-
kan sebagai komponen di dalam
membentuk pola TOGA. Sebagai
contoh tanaman katuk selain ber-
fungsi sebagai pelancar ASI, daun
katuk banyak mengandung protein,
sehingga mampu menambah ke-
butuhan protein nabati bagi tubuh.
Tanaman sayur dan buah-buahan
seperti tomat, cabe, pepaya meru-
pakan penghasil vitamin C sehingga
digunakan sebagai pemasok vitamin
C untuk kebutuhan tubuh selain
mempunyai fungsi ganda sebagai
antioksidan.

2. Menambah penghasilan keluarga.

Khusus untuk daerah-daerah
yang kepemilikan lahannya terbatas
seperti daerah perkotaan, maka
untuk menanam tanaman obat secara
luas sulit dilakukan. Salah satu jalan
adalah diciptakan TOGA dengan
memasukan tanaman yang mem-
punyai nilai ekonomi tinggi. Biasa-
nya tanaman obat yang keberadaan-
nya untuk sementara masih langka
(sedikit) yang mempunyai nilai
ekonomi tinggi.

Sebagai contoh di suatu wilayah
kota, ibu-ibu PKK menggerakan
anggotanya menanam satu pohon
mengkudu dan mahkota dewa,
hasilnya dikumpulkan untuk dibuat
ramuan obat tradisional yang
kemudian produknya dipasarkan.

3. Meningkatkan
kungan.

kesehatan ling-

Khusus untuk daerah perkotaan
keberadaan  tanaman  termasuk
TOGA merupakan keharusan se-
bagai pembersih lingkungan. Cemar-
an di kota lebih banyak dibanding-
kan di desa, oleh karena itu TOGA
mampu sebagai peningkatan ke-
sehatan lingkungan.

4. Melestarikan tanaman obat dan
budaya bangsa.

Kecenderungan pemanfaatan ta-
naman obat yang diperoleh secara
menambang tanpa upaya budidaya,
berdampak terhadap menipisnya
keberadaan jenis tanaman. Oleh
karena itu TOGA dapat sebagai
sarana untuk melestarikan tanaman
obat.

Indonesia terdiri dari beribu
pulau dan etnis serta kebudayaan
yang beragam. Budaya lokal dari
berbagai etnis yang beragam men-
ciptakan pengetahuan lokal dalam
pemanfaatan tanaman obat sebagai
pengobatan, pemeliharaan kesehatan
dan pencegahan penyakit. Dengan
dikembangkan TOGA, budaya dan
pengetahuan lokal nenek moyang
kita mengenai pemanfaatan tanaman
obat tetap dapat diturunkan ke
generasi berikutnya.

Pembuatan TOGA

TOGA mempunyai fungsi selain
sebagai penyedia obat, tanaman
dapat diatur secara estetika me-
menuhi fungsi berikutnya sebagai
taman, memenuhi kriteria keindahan
pekarangan. Di dalam TOGA ta-
naman dibudidayakan secara multi
storied cropping (berjenjang ber-
ganda) dengan pertimbangan unsur
landscaping (keindahan). Pola ta-
nam disini menggunakan prinsip
pemanfaatan lahan dan cahaya ma-
tahari secara berhasil guna dan tepat
guna, sechingga didapatkan pemanfa-
atan yang optimal.

Hal-hal yang perlu mendapatkan
perhatian yaitu :

1. Pedoman disain, meliputi tema,
gradasi, kontras dan kontur.

- Tema, misalnya taman sari, di
mana ada semua unsur tanaman
obat dan kolam. Taman peng-
gempur lemak, di mana ta-
naman dominan yang berfungsi
meluruhkan lemak. Tema apro-
disiaka, tanaman didominasi
dengan jenis-jenis tanaman
yang dapat meningkatkan vi-
talitas seksual. Tema degenera-
tif, tanaman didominasi de-
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ngan jenis-jenis tanaman yang
dapat mengatasi penyakit dege-
neratf (penuaan). Tema imuno-
modulator, tanaman didominasi
dengan jenis-jenis tanaman
yang dapat meningkatkan daya
tahan tubuh. Tema antioksidan,
tanaman didominasi dengan
jenis-jenis tanaman yang me-
ngandung antioksidan.

- Gradasi, tanaman disusun ber-
dasarkan tinggi rendahnya dan
morfologinya.

- Kontras, komposisi warna daun
yang ditonjolkan disusun se-
hingga memperindah komposi-
sinya (daun merah, ungu,
kuning, putih, hijau dan lain
sebagainya).

- Kontur, tanaman dapat disusun
secara berbaris berurutan, atau
disusun secara teratur sehingga
menambah keindahan.

2. Elemen disain, meliputi bentuk
dan struktur, tekstur dan warna
yang diperlukan.

- Bentuk dan struktur, disesuai-
kan dengan lahan yang ter-
sedia, dikenal bentuk bulat,
lonjong, segi empat, segi tiga
dan lain sebagainya.

- Tekstur, susunan antara pohon
besar, tinggi, sedang dan pen-
dek, serta yang merayap di atas
tanah.

3. Faktor disain yang lain, misalnya
ruang dan tempat, menentukan
besar kecilnya taman, dan pemi-
lihan cara tanam dengan meng-
gunakan tabulapot (tanaman di-
tanam di dalam pot) atau tabula-
kar (tanaman ditanam di dalam
pekarangan).

Pemilihan Tanaman untuk TOGA

Memilih jenis tanaman yang
akan dibudiyakan, didasarkan pada
beberapa faktor yaitu : iklim, jenis
tanah, ketinggian tempat dan sifat
tanaman. Iklim di Indonesia pada
dasarnya ditentukan menurut tinggi
tempat/daerah dari permukaan laut
(dataran rendah dan dataran tinggi),
serta menurut besar dan banyaknya

curah hujan dalam setahun atau
ketersediaan air. Selain itu perlu
diperhatikan pula kondisi lahan yang
akan digunakan seperti tingkat
kesuburan tanah, struktur, tekstur
dan keasaman tanah (pH).

Pemilihan tanaman untuk TOGA
dapat dilakukan berdasarkan jenis
tanaman obat yang banyak tumbuh
dan banyak dimanfaatkan oleh ma-
syarakat di daerah setempat. Ta-
naman yang banyak tumbuh dan
dimanfaatkan di suatu daerah ter-
tentu, merupakan petunjuk bahwa
tanaman tersebut sesuai di daerah
tersebut. Pemilihan tanaman untuk
TOGA mengarah kepada faktor
kemudahan dan manfaat dari suatu
jenis tanaman, diusahakan tidak
membebani masyarakat.

Hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam memilih tanaman untuk
TOGA antara lain :

1. Tumbuhan yang banyak diper-
lukan dalam keluarga

2. Tumbuhan yang dapat mengobati
penyakit yang sering melanda
daerah tersebut.

3. Mudah diperoleh benihnya dan

dibudidayakan.

4. Tanaman tersebut telah 1a21m
digunakan sebagai obat di daerah
tersebut, sehingga telah diketahui
keamanan dan manfaatnya.

5. Dapat diolah menjadi simplisia
dengan cara yang sederhana.

6. Mempunyai manfaat ganda
selain sebagai obat juga dapat
digunakan sebagai bumbu, sayur
atau buah, kayu bakar, bahan
kerajinan tangan dan sebagainya.

7. Nilai jual tinggi dan mudah
dipasarkan.

8. Termasuk tanaman langka dan
dapat tumbuh di daerah tersebut

Beberapa contoh tanaman yang
dapat dipilih untuk tanaman TOGA
dapat dilihat pada Tabel 1.

Lingkungan Indonesia yang ber-
variasi menyebabkan Indonesia kaya
akan variasi jenis tanaman. Oleh ka-
rena itu pemilihan jenis tanaman
disesuaikan dengan lingkungan
tumbuh, topografi tempat tumbuh,
kesuburan lahan, curah hujan,

suhu lingkungan, dan kebutuhan
masyarakat setempat terhadap kha-
siat tanaman. Kondisi lingkungan
tumbuh menentukan pemilihan ta-
naman obat yang dapat ditanam se-
cara optimal, demikian juga me-
ngenai ketersediaan air dan tingkat
kesuburan lahan. Kebutuhan air
pada taman yang tidak terlalu luas,
tidak selalu bergantung kepada ke-
beradaan curah hujan, kebutuhan air
bisa dicukupi dengan penyiraman
menggunakan air tanah yang ter-
sedia. Sedangkan tingkat kesuburan
lahan pekarangan yang rendah dapat
diatasi dengan cara pemupukan,
terutama dengan  menggunakan
pupuk organik (pupuk kandang) dan
kompos yang sudah matang dan
NPK secukupnya.

Jenis tanaman TOGA di dataran
rendah tidak sama dengan jenis
tanaman di daerah dataran tinggi.
Jenis tanaman tertentu tidak dapat
tumbuh optimal di dataran rendah,
namun banyak jenis tanaman yang
dapat tumbuh di dataran rendah
tetapi dapat juga tumbuh di dataran
tinggi. Untuk tanaman obat peng-
hasil herba mutunya cenderung lebih
baik apabila ditanam di daerah yang
cenderung beriklim kering (curah
hujan yang tidak terlalu tinggi).
Selain kondisi curah hujan, perlu
diperhatikan pula kondisi lahan yang
akan digunakan, meliputi tingkatan
kesuburan tanah, struktur, tekstur
dan kemasaman tanah (pH). Untuk
jenis tanaman obat penghasil rim-
pang dan akar diperlukan tanah yang
gembur, subur dan kaya bahan
organik.

Budidaya tanaman obat dalam
pola TOGA, bisa dilaksanakan da-
lam pot atau di halaman/pekarangan
rumah. Model budidaya tanaman
obat dalam skala kecil di pekarangan
bisa mengacu kepada model penum-
buhan tanaman bumbuan (rempah)
yang disebut tabulapot, serta tabu-
lakar. Penelitian yang dilakuykan me-
nunjukkan tanaman temu-temuan
mampu menghasilkan rimpang segar
cukup baik meskipun ditanam dalam

Warta Penelitian dan Pengemban gan Tanaman Industri, Volume 17 Nomor 1, April 2011




Pembuatan TOGA (Taman Obat Keluarga)

Warta Penelitian dan Pengembangan Tanaman Industri, Volume 17 Nom April 2011




Peluang dan masalah perakitan cengkeh homozigot melalui .....

pot (bak plastik, polibeg, maupun
pot yang terbuat dari semen, pot
terbuat dari tanah yang dibakar),

untuk tanaman temu-temuan mampu

menghasilkan rimpang segar cukup
baik. Yang perlu diperhatikan
adalah  sumber benih  yang
digunakan serta komposisi media
tumbuh. Benih  berkualitas dapat
diperoleh dari sumber yang benar
dan dipercaya. Media tumbuh harus
gembur, subur, berstruktur remabh,
oleh karena itu penggunaan bahan
organik sangat dianjurkan untuk
membuat media tanam yang baik.

Pekarangan sebagai bagian lahan
di sekitar rumah mempunyai be-
berapa fungsi. Salah satu fungsinya
adalah sebagai penghasil bumbu
dapur dan obat-obatan. Pengelolaan
pekarangan dilandasi sedikitnya tiga
prinsip, yaitu : biaya pengelolaan
yang rendah, berkelanjutan serta
pengembangan tanaman bergizi
tinggi dan berkhasiat. Pemilihan
tanaman yang akan dibudidayakan
perlu diperhatikan betul dampak
manfaatnya.,

Tidak semua tanaman obat dapat
dibudidayakan di suatu daerah, ka-

rena itu sistem TOGA tersebut dapat
digunakan untuk menyeleksi tanam-
an obat apa yang paling cocok
dibudidayakan di daerah tersebut
dan yang paling menguntungkan
untuk diproduksi.  Prinsip latah
tidak sesuai untuk pengembangan
sentra tanaman obat. Tidak memak-
sakan menanam tanaman yang
lingkungan tumbuhnya tidak sesuai,
sebagai contoh tanaman aprodisiak
purwoceng yang hanya tumbuh di
dataran tinggi (1.450 - 2.000 m dpl)
tidak dapat tumbuh di daerah da-
taran rendah. Tanaman yang cocok
dengan suatu daerah dapat ditanam
secara besar-besaran dan diolah
menjadi bahan baku obat tradisional
(simplisia), selanjutnya dapat mem-
beri tambahan penghasilan  ma-
syarakat sebagai bahan baku industri
dalam negeri atau komoditas ekspor.

Penutup

TOGA semenjak dideklarasikan
hingga sekarang mengalami ke-
majuan dan kemunduran. Pada awal-
awal dideklarasikan TOGA pernah
dibentuk hampir di setiap kecamat-
an dan kelurahan di wilayah Indone-
sia. bahkan dilombakan hingga di

tingkat nasional. Namun akhir-
akhir ini keberadaan TOGA semakin
tidak terdengar. Surutnya TOGA
diduga disebabkan oleh kurang
dihayatinya arti dan fungsi TOGA
secara luas selain, semakin mudah-
nya diperoleh obat generik di
warung-warung, praktis pengguna-
annya, dan pengaruh penyem-
buhannya relatif lebih cepat. Apa-
lagi khasiat obat alam terlalu lamban
dibandingkan obat kimia dan
kurang praktis cara penggunaan-
nya. Sebenarnya pengolahan TOGA
yang baik akan mampu menyiap-
kan obat alam yang relatif lebih
aman, murah dan menciptakan
lingkungan yang sehat dan indah.
Kini  masyarakat modern mulai
memperhatikan cara pengobatan
secara alami. Oleh karena itu
selayaknya TOGA ditumbuh-
kembangkan kembali di masyarakat.

Mono Rahardjo, Balittro

PELUANG DAN MASALAH PERAKITAN CENGKEH
HOMOZIGOT MELALUI KULTUR ANTHER

Kultur anther merupakan teknik
baru yang telah berhasil dikem-
bangkan pada beberapa tanaman
untuk mendapatkan galur murni.
Teknik ini sangat penting pada ta-
naman pohon-pohonan atau ta-
hunan, sebab sebagian besar po-
hon-pohonan merupakan tanam-
an menyerbuk silang, memiliki
tingkat heterozigositas yang tinggi
dan memiliki siklus generasi yang
panjang. Galur murni cengkeh
yang dibentuk melalui kultur an-
ther merupakan tanaman hapleid
ganda yang akan berpengaruh
sangat nyata terhadap perbaikan
dan peningkatan efisiensi pro-
gram pemuliaan dan perbenihan
tanaman cengkeh. Pada tanaman
cengkeh, teknik kultur anther be-

lum pernah dikembangkan dan
dilaporkan, sehingga penelitian
awal yang telah dilakukan Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan
Aneka Tanaman Industri (BA-
LITTRI) akan sangat bermanfaat
untuk program pemuliaan dan
perbenihan tanaman ini.

( jengkeh (Syzygium aromatic-
cum (L.) Merr & Perr.) me-
rupakan tanaman asli Indo-

nesia yang berasal dari kepulauan

Maluku dan sudah menyebar hampir

ke seluruh wilayah Nusantara,
Cengkeh yang telah dikenal dan
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banyak dibudidayakan masyarakat
diantaranya tipe Zanzibar, Sikotok,
Siputih, dan Ambon.

Cengkeh  termasuk tanaman
menyerbuk  silang.  Persentase
penyerbukan silang tanaman

cengkeh mencapai 80%, sehingga
keturunannya beragam walaupun
benih yang ditanam berasal dari
pohon yang sama.

Keragaman genetik yang tinggi
ini mengakibatkan terjadinya variasi
pada sifat morfologi, produksi dan
mutunya. Hal ini mengakibatkan
program pemuliaan tanaman ceng-
keh seperti : peningkatan produk-
tivitas tanaman yang berdaya hasil
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tinggi, pengendalian penyakit uta-
ma seperti BPKC (Bakteri Pem-
buluh Kayu Cengkeh), dan pengu-
rangan tingkat fluktuasi produksi
sulit tercapai.

Pemanfaatan benih varietas ung-
gul merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan produktivitas tanaman
dan pengendalian penyakit cengkeh.
Sekitar 60% kenaikan produksi dan
kualitas tanaman disebabkan oleh
perbaikan mutu genetik tanaman.
Salah satu upaya yang dapat di-
tempuh untuk meningkatkan pro-
duktivitas cengkeh di Indonesia ada-
lah perakitan varietas unggul dengan
produktivitas dan mutu tinggi serta
identitas genotipe yang diketahui
dengan jelas.

Cara yang dapat ditempuh di
antaranya melalui perakitan galur
murni yang kemudian dapat dipakai
sebagai bahan dasar pembuatan va-
rietas hibrida. Pada beberapa tanam-
an budidaya, penggunaan hibrida
telah terbukti dapat meningkatkan
produktivitas.

Dalam merakit varietas hibrida
diperlukan adanya galur murni.
Pembentukan galur murni pada
tanaman tahunan menyerbuk silang
seperti cengkeh secara konvensional
memerlukan waktu puluhan tahun.
Hal ini dikarenakan perkawinan
sendiri dalam tanaman menyerbuk
silang akan mencapai keadaan
homozigot untuk suatu sifat setelah
7 - 8 generasi. Pada saat tersebut
galur-galur murni telah stabil dalam
karakter-karakter morfologi dan fi-
siologi. Jika cengkeh berproduksi
pada umur + 4 tahun, ini berarti
pembentukan cengkeh homozigot
secara konvensional memerlukan
waktu lebih dari 32 tahun.

Salah satu cara yang dapat di-
tempuh untuk mempersingkat waktu
untuk mendapatkan galur murni
adalah dengan menggunakan kultur
anther. Teknik kultur anther menjadi
sangat penting pada tanaman pohon-
pohonan atau tahunan, sebab se-

bagian besar pohon-pohonan me-
rupakan tanaman menyerbuk silang,
memiliki tingkat heterozigositas
yang tinggi dan memiliki siklus ge-
nerasi yang panjang. Tingginya
tingkat heterozigositas dan tidak
adanya galur murni pada tanaman
pohon-pohonan menyebabkan selek-
si dan studi genetik sulit dilakukan.
Dengan menggunakan teknik kultur
anther, tanaman haploid ganda (di-
haploid) dapat diperoleh pada
generasi pertama. Metode ini telah
berhasil diterapkan pada beberapa
tanaman budidaya antara lain : apel,
jeruk, pepaya, Kkaret, murbai,
sarikaya, teh, barley, gandum, padi,
jagung, cabai, bunga lili, bunga
matahari, dan anturium.

Masalah dalam penelitian kultur
anther cengkeh

Penelitian kultur anther pada
tanaman cengkeh belum pernah di-
lakukan. Masalah utama yang di-
hadapi pada tanaman pepohonan
yang berkayu seperti cengkeh adalah
tingginya sifat rekalsitran tanaman
di dalam kultur dan adanya senya-
wa fenol yang sering menghambat
perkembangan eksplan. Dalam kul-
tur anther cengkeh masalah fenol
ini telah dicoba diatasi dengan
pemberian Polyvinil Polypirolidone
(PVPP). Genotipe, kondisi ling-
kungan, status fisiologi dari tanaman
donor, fase perkembangan dari mi-
krospora pada saat kultur, kondisi
kultur, media, sumber karbon dan
konsentrasinya di dalam media, pra-
perlakuan, temperatur, dan cahaya
dilaporkan memegang peranan pen-
ting dalam keberhasilan induksi
androgenesis secara in vitro.

Tahapan perkembangan dan
pengambilan anther saat dikulturkan
merupakan fase kritis di dalam
kultur anther. Pertumbuhan dan
perkembangan anther dalam kultur
anther sangat tergantung pada fase
anther yang dikulturkan. Pengguna-
an eksplan anther cengkeh pada fase
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setelah stadium tetrad atau pada saat
fase berinti satu (uninucleate) lebih
dianjurkan dan lebih memberikan
harapan dibandingkan penggunaan
anther pada fase tetrad mengingat
tingginya kadar fenol yang terbentuk
sehingga mengakibatkan perkem-
bangan anther menjadi terhambat.

Praperlakuan pada bunga se-
belum anther dikulturkan terbukti
dapat meningkatkan perubahan mi-
krospora yang semula dari pola nor-
mal ke arah pembentukan embrio.
Perlakuan yang biasa diberikan pada
umumnya penyimpanan pada suhu
rendah dan gelap. Pada kultur anther
cengkeh penyimpanan pada 5°C dan
10°C, dengan lama penyimpanan 3
sampai 7 hari ternyata dapat meng-
urangi kadar fenol jika dibandingkan
dengan tanpa penyimpanan,

Media yang digunakan untuk
menginduksi kalus sangat tergan-
tung pada jenis tanaman yang di-
gunakan. Media Murashige and
Skoog (MS) yang paling umum
digunakan dalam kultur jaringan
nampaknya kurang sesuai untuk
kultur anther cengkeh. Pengunaan
medium MS yang dimodifikasi
dengan = mengurangi kandungan
garam mineral dapat meningkat-
kan persentase pembentukan kalus.
Pada kultur anther karet (Hevea
brasiliensis) penurunan  nitrogen
meningkatkan pembentukan kalus
sementara penambahan nitrogen
justru dapat menghambat. Medium
MS dengan  kandungan garam
mineral setengah dari komposisi
media asal merupakan media yang
optimal pada kultur anther aspara-
gus (Asparagus officinalis) dan
talas (Colocasia esculenta). Selain
memodifikasi medium MS,
penggunaan medium yang memiliki
kandungan garam dan nitrate yang
lebih rendah seperti media Gom-
brog (B5) dan N6 merupakan media
alternatif yang kemungkinan besar
dapat meningkatkan persentase
pembentukan kalus anther cengkeh.
Kultur anther yang berhasil meng-
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gunakan medium B5 antara lain ;
johar (Cassia siamea), cyclamin
(Cyclamen persicum) dan tekik
(Albinia lebbeck), sementara me-
dium N6 pada kultur anther ; jeruk
(Citrus clementina), padi (Oryza
sativa), bunga matahari (Helianthus
annuus), kacang tanah (Arachis
hypogaea) dan loquat/biwa (Erio-
botrya japonica).

Di samping media, penambahan
zat pengatur tumbuh pada medium
kultur juga merupakan faktor pe-
nentu dalam keberhasilan kultur
anther. Morfogenesis eksplan sa-
ngat tergantung dari kombinasi
konsentrasi zat pengatur tumbubh.
Pemberian auksin NAA dan 2,4-D
konsentrasi : 0,1; 0,3; 0,5 mg/1 pada

media MS menunjukkan hasil yang
kurang menggembirakan. Untuk me-
ningkatkan keberhasilan dianjurkan
untuk meningkatkan konsentrasi
atau mengkombinasikan zat peng-
atur tumbuh auksin dengan jenis
sitokinin seperti BA, Kinetine mau-
pun Thidiozuran.

Penutup

Untuk mempercepat program
pemuliaan tanaman tahunan seperti
cengkeh terkadang memerlukan
teknologi baru, di antaranya meng-
gunakan kultur anther. Kultur anther
merupakan suatu teknik yang dapat
digunakan untuk  mendapatkan
tanaman homozigot dalam waktu

yang lebih cepat dibandingkan
dengan menggunakan pemuliaan
konvensional. Penggunaan kultur
anther dalam pemuliaan tanaman
tahunan  berkayu  memberikan
peluang yang luas sekaligus juga
memberikan  tantangan  karena
penelitian yang ada masih terbatas
demikian juga dengan tingkat ke-
berhasilannya. Dengan perakitan
cengkeh homozigot menggunakan
kultur anther diharapkan perakitan
varietas hibrida cengkeh produksi
tinggi yang jelas identitas genotip-
nya dapat diperoleh dalam waktu
yang lebih cepat

Meynarti Sari Dewi Ibrahim,
Balittri

KEMIRI SUNAN (Reutealis trisperma)
DAN POTENSI PENGEMBANGANNYA

Kemiri sunan berpotensi untuk
dikembangkan sebagai tanaman
penghasil bahan bakar nabati dan
tanaman Konservasi. Kandungan
minyak dari biji kemiri sunan
mencapai >50%, dibandingkan
dengan kelapa sawit dan jarak
pagar yang kandungan minyak
dalam daging bijinya masing-
masing 35% dan 41%. Akan
tetapi untuk menjadikan kemiri
sunan menjadi salah satu tanaman
penghasil sumber energi alter-
natif, tidak hanya ditentukan oleh
kandungan minyaknya saja tetapi
juga ditentukan oleh produk-
tivitasnya. Untuk mendapatkan
tanaman dengan produktivitas
yang tinggi diperlukan serang-
kaian penelitian pemuliaan. Se-
bagai tahap awal telah dilakukan
kegiatan eksplorasi ke berbagai
daerah sentra pertanaman kemiri
sunan di Propinsi Jawa Barat.
Ketersediaan koleksi plasma nut-
fah yang memadai merupakan
faktor penting dalam menghasil-
kan varietas unggul baru kemiri
sunan, Hasil dari karakterisasi
dan evaluasi morfologi menunjuk-
kan adanya variasi, tetapi agar
. tanaman yang dikoleksikan ter-

sebut dapat diketahui perbedaan
yang jelas secara genetik, tanaman
yang diperoleh dari hasil eksplo-
rasi, dianalisa DNAnya. Hal ini
sangat penting karena tanpa di-
lakukan analisa DNA tingkat dini,
maka kemungkinan koleksi yang
ada sama genetiknya satu dengan
yang lain, akibatnya sangat me-
rugikan, baik dari segi luasan la-
han maupun biaya pemeliharaan
di lapangan (kebun koleksi).

risis energi yang semakin
Kmeningkat akhir-akhir ini

sebagai akibat cadangan mi-
nyak bumi yang semakin menipis
telah mendorong pakar terkait untuk
melakukan berbagai penelitian da-
lam mencari sumber energi alternatif
antara lain melalui pengembangan
biodiesel. Pemanfaatan bahan bakar
nabati sebagai salah satu sumber
energi pada masa yang akan datang
telah dijadikan sebagai satu skenario
dalam penyediaan suplai energi oleh
OPEC dimana pengembangan bahan
bakar nabati sudah banyak dilakukan
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oleh berbagai negara di dunia. Selain
target penggunaan bahan bakar
nabati oleh Uni Eropa seperti yang
telah disampaikan di atas, pemerin-
tah Amerika Serikat juga telah men-
canangkan untuk memanfaatkan
bahan bakar nabati sebesar 2,3 juta
barel/hari untuk transportasi me-
lalui kebijakan Renewable Fuels
Standard.

Salah satu tanaman yang me-
miliki potensi untuk dikembangkan
sebagai tanaman penghasil biodiesel
karena memiliki kandungan minyak
yang tinggi pada bijinya adalah
kemiri sunan (Reutealis trisperma
(Blanco) Airy Shaw). Keunggulan
lainnya selain kandungan minyak-
nya tinggi (rendemen minyak ker-
nelnya dapat mencapai > 50%), juga
memiliki karakteristik minyak yang
khas sehingga dapat dimanfaatkan
untuk berbagai keperluan, pertum-
buhannya relatif cepat, wilayah
pengembangannya luas dari dataran
rendah hingga 1.000 m di atas
permukaan laut, tipe pertumbuhan
kanopi (performance) yang sangat
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bagus, yaitu bertajuk lebar dan ber-
daun lebat dapat menyerap CO: dan
menghasilkan O: yang cukup ba-
nyak, batang kokoh serta mem-
punyai perakaran yang sangat dalam
mampu  bertahan pada lahan
berlereng, dapat menahan erosi,
sehingga tanaman ini sangat ideal
sebagai tanaman konservasi. Jumlah
daun yang sangat lebat tersebut akan
gugur pada musim kering sehingga
dapat membentuk humus yang cukup
tebal.

Labhan-lahan kritis yang terdapat
di wilayah Indonesia luasnya men-
capai 59,2 juta ha, termasuk di
antaranya areal bekas hutan, tam-
bang, maupun pada tanah marjinal
lainnya adalah areal yang sangat
berpeluang untuk  dimanfaatkan
kembali dengan melakukan reboisa-
si. Di samping dapat memperbaiki
struktur tanah, juga dapat membuka
lapangan kerja dan sentra-sentra
agroindustri baru, meningkatkan
pendapatan masyarakat dan daerah
sehingga pada akhirnya dapat
meminimalisir tingkat kemiskinan.
Adanya kandungan zat racun yang
terdapat pada hampir seluruh bagian
tumbuhan ini sangat menguntungkan
karena jarang terserang hama
maupun diganggu oleh ternak.
Apabila termakan oleh manusia,
maka dapat mengakibatkan diare
mulai dari gejala ringan sampai
sangat berat.

Sejarah tanaman kemiri sunan

Kemiri sunan bukan merupakan
tanaman asli Indonesia. Beberapa
pustaka mengatakan bahwa kemiri
sunan berasal dari Pilipina dengan
wilayah penyebarannya meliputi
Pulau Luzon (Propinsi Rizal, Pro-
pinsi Batangas), Negros, dan Min-
danao. Kemiri sunan diintroduksi-
kan pada beberapa wilayah di Jawa
Barat. Keberadaannya di Indonesia
juga tidak diketahui secara pasti,
tetapi koleksi plasma nutfah pertama
kali ditanam pada tahun 1927 di
Kebun Percobaan Cimanggu, Bogor.
Informasi lain mengatakan, bahwa

tanaman ini sengaja didatangkan dan
ditanam di Jawa untuk memenuhi
ekspor minyak kayu Cina (Chinese
houtolie) yang dihasilkan dari ta-
naman Aleurites fordii asal Cina
Tengah maupun A. montana yang
berasal dari Cina Tenggara.
Tanaman kemiri sunan banyak
tumbuh liar di areal terbuka dan
hutan-hutan kampung di Jawa Barat.
Sejarah mencatat bahwa tanaman ini
pernah ditanam secara besar-besaran
dalam perkebunan di daerah Kara-
waci dan Cilongok (Tangerang) se-
bagai tanaman- penghasil minyak
pakal. Biji-biji kemiri sunan dibeli
oleh pedagang dan pengusaha asal
Cina (Tionghoa), sehingga kemudian
tanaman ini populer dengan sebutan
Kemiri Cina. Dengan berkembang-
nya zaman dimana daerah Karawaci
telah berubah menjadi daerah pe-
mukiman menyebabkan pertanaman
kemiri sunan sudah jarang ditemu-
kan di wilayah tersebut. Selain itu,
banyak juga ditanam di daerah
sekitar Bandung dan menyebar ke
berbagai Kabupaten di Jawa Barat,
diantaranya di Kabupaten Majaleng-
ka dan Kabupaten Garut. Penduduk
Majalengka mengenal tanaman ini

dengan nama Kemiri Bandung.

Koleksi spesimen herbarium
yang tersimpan di gedung Herbarium
Bogoriense, Bogor menjelaskan

bahwa ada tiga sheet spesimen yang
semuanya berasal dari Pilipina (satu
merupakan tipe spesimen). Hal ini
sangat disayangkan, karena belum
ada penambahan koleksi spesimen
berbarium baru yang biasanya mem-
berikan data mengenai penyebaran
maupun data ekologi serta kegunaan
tumbuhan tersebut.

Keunggulan yang menjadi
pikat

daya

Berdasarkan keunggulan-keung-
gulan di atas, maka banyak pihak
terkait yang mulai memperhatikan
tanaman kemiri sunan, bahkan Di-
rektorat Jenderal Perkebunan me-
masukkan kemiri sunan sebagai
salah satu komoditas perkebunan
binaan serta termasuk komoditas
yang dimandatkan kepada Balai
Penelitian Tanaman Rempah dan
Aneka Tanaman Industri (BALIT-
TRI). Sebagai komoditas baru yang
potensial, tentunya sangat diperlukan
perhatian lebih, terutama memi-

kirkan bagaimana peluang untuk
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Tabel 2. Karakteristik bunga kemiri sunan

Karakteristik Kabupaten Garut Kabupaten Majalengka
Periode pembungaan Mei-Juli April - Juni
Infloresensia

- Panjang (cm) 5-13 4-10

.- Total bunga/infloresensia 14 - 66 10-58

. Tumlah bunga betina/infloresensia 0-15 ' 0-16

- Jumlah bunga jantan/infloresensia 0-16 0-13

- Jumnlah hermaprodit/infloresensia 0-10 0-10

membudidayakan tanaman tersebut -

yang disesuaikan dengan kaidah-
kaidah yang berlaku, karena selama
ini pertanaman kemiri sunan hanya
ditanam di pemakaman umum dan di

sisi-sisi jalan sebagai tanaman
pelindung.
Eksplorasi dan koleksi plasma
nutfah -

Pada tahap awal dilakukan ke-
giatan eksplorasi ke berbagai sentra
pertanaman. Untuk mendukung pe-
ngembangan kemiri sunan sebagai
tanaman penghasil biodiesel. Ter-
sedianya plasma nutfah dengan ting-
kat keragaman genetik yang luas
merupakan syarat utama untuk ke-
berhasilan program pemuliaan ta-
naman termasuk kemiri sunan.
Keragaman genetik yang luas akan
memberikan hasil pemuliaan yang

Gambar 1. Pohon kemiri sunan, a) asal Majalengka, b) karakteristik daun mu

berkelanjutan, sehingga seleksi dari
sifat-sifat yang diinginkan mudah
dilakukan, seperti tanggap terhadap
perubahan lingkungan, tahan penya-
kit dan tren ekonomi. Sebaliknya
keragaman genetik yang sempit akan
mengakibatkan kemajuan  seleksi
lambat, sehingga perakitan varietas
unggul baru juga akan terhambat.
Peningkatan keragaman genetik ini

" diantaranya dapat dilakukan dengan

eksplorasi ke beberapa wilayah, baik
di dalam maupun luar negeri.

Hasil pengamatan para peneliti
dari BALITTRI dengan melaku-
kan seleksi produktivitas tanaman
dan rendemen minyak tinggi telah
diperoleh 9 blok penghasil tinggi
(BPT) di Kabupaten Majalengka (7
BPT) dan Garut (2 BPT) sesuai
dengan SK Kepala Dinas Perke-
bunan Propinsi Jawa Barat tanggal
5 April 2010 Nomor : 525/540/

BP2MB/2010 dan terpilih 250
Pohon Induk dari kesembilan BPT
tersebut sesuai keputusan Kepala
Dinas Perkebunan Propinsi Jawa
Barat Nomor 525/541/BP2MB/
2010. Untuk menyiapkan sumber
benih bagi pengembangannya maka
perlu dibangun Kebun Induk sebagai
sumber benih.

Kemiri sunan termasuk tanaman
yang menyerbuk silang, sehingga
untuk pengembangan kebun benih-
nya harus menggunakan benih dari
perbanyakan vegetatif seperti graf-
ting dan atau hasil perbanyakan
kultur jaringan melalui somatic
embryogenesis (dalam tahap pene-
litian), dengan demikian segregasi
atau penyimpangan turunannya
dapat diminimalis. Di BALITTRI
sendiri telah dilakukan perbanyakan
benih dengan cara grafting dengan
tingkat keberhasilan 91% dan telah
tersedia 200.000 benih berumur em-
pat bulan. Selain dilakukan peng-
amatan karakter morfologi, dilaku-
kan analisis DNA untuk menetapkan
kepastian tingkat kekerabatan kemiri
sunan secara dini yang akan di-
jadikan dasar dalam penanaman di
kebun induk atau di kebun koleksi
plasma nutfah sehingga tidak terj adi

da dan daun tua, ¢) variasi bunga,

d) buah dan biji, €) pola pita hasil ekstraksi DNA kemiri sunan dan f) asal Garut.
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Bentkbfji
* Warha tetipuring biji" -
~ Wama kz;gang (lgemel)zs..:

duplikasi aksesi yang akan merugi-
kan di waktu mendatang. Diharap-
kan semua aksesi yang akan ditanam
di kebun koleksi memang betul-betul
aksesi yang mempunyai penanda
genetik yang berbeda satu sama
lainnya. Dari hasil identifikasi ke-
kerabatan genetik pohon induk ke-
miri sunan hasil eksplorasi berdasar-
kan teknik Random Amplified Poly-
morphic DNA (RAPD) diperoleh
dua kelompok besar (belum dipu-
blikasikan). Syafaruddin dan
Santoso (2011), menyatakan bahwa
teknik isolasi DNA pada kemiri su-
nan telah berhasil dilakukan dan
memberikan hasil yang sangat me-
muaskan dimana pola pita DNA
terlihat sangat jelas dan tebal
(Gambar le).

Wilayah eksplorasi

Kegiatan eksplorasi kemiri sunan
dilakukan di sentra pertanaman ke-
miri sunan, yaitu di daerah Kabu-
paten Majalengka dan Kabupaten
Garut, Jawa Barat pada tanggal 4 - 7
Juli 2009 dengan ketinggian berkisar
antara 260 - 820 m dpl. Sebaran
terbanyak adalah di pemakaman-
pemakaman umum dan pertanaman
di pinggiran jalan sesuai dengan
sejarahnya bahwa kemiri sunan
diperuntukkan sebagai pohon pene-
duh dan penghijavan. Dari kedua

Keterangan: angm dal:‘xqz‘x‘kunmg‘adalah pilai koeﬂsxen kmgamnn XX) dalamsatumx %.

£ O L)
Agak oval-agak bulat
“Cokelat kehitaman

kabupaten tersebut diperoleh 13
aksesi kemiri sunan, 7 aksesi dari
Kabupaten Majalengka dan 6 aksesi
dari Kabupaten Garut dengan
keragaman morfologi yang ber-
variasi (Gambar 1: a, b, ¢ dan d).

Penandaan pohon di lapangan

Pemberian tanda atau penomoran
pohon di lapangan merupakan salah
satu kegiatan dalam eksplorasi yang
bertujuan untuk mendata serta
sebagai penanda pohon-pohon yang
nantinya akan dipilih sebagai pohon
induk (Gambar 1). Nomor-nomor
terpilih inilah yang akan dijadikan
materi genetik untuk kegiatan ka-
rakterisasi dan evaluasi. Penomoran
dilakukan dengan menggunakan cat
yang tidak mudah luntur, peng-
ulangan perlu dilakukan apabila
kondisi catnya sudah  mulai
memudar. Kesalahan nomor akan
berdampak pada kelanjutan program
pemuliaan,

Karakterisasi morfologi

Pada saat eksplorasi, berlangsung
dilakukan karakterisasi dan evaluasi
morfologi terhadap nomor-nomor
yang telah ditandai, seperti batang,
daun dan kanopi. Untuk pertanaman
yang sedang berbunga dan berbuah
juga harus diamati bentuk dan
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warna bunga dan buah dengan
menggunakan color chart.

Pengamatan bunga, buah dan biji
yang ditemukan di lapangan tidak
terlalu beragam karena pertanaman
yang berbunga dan berbuah sangat
terbatas. Variasi ketiga karakter
generatif tersebut terlihat pada
gambar di atas.

Hasil eksplorasi baik berupa biji
maupun setek saat ini sudah ditanam
di kebun koleksi atau Kebun
Percobaan  Pakuwon  (AWWI)
BALITTRI.

Penutup

Tanaman kemiri sunan berpotensi
untuk dikembangkan karena me-
miliki keunggulan rendemen minyak
dapat mencapai >50%, mempunyai
habitus yang tegak dengan tajuk
yang lebar serta berdaun lebat,
sangat potensial menghasilkan O:
dalam jumlah banyak dan menyerap
CO:, Jumlah daun yang sangat lebat
tersebut akan gugur pada musim
kering sehingga dapat membentuk
humus yang cukup tebal. Batangnya
kokoh serta mempunyai perakaran
yang sangat dalam yang mampu
bertahan pada lahan dengan tingkat
kemiringan tinggi, dapat menahan
erosi, sehingga tanaman ini sangat
ideal wuntuk dijadikan sebagai
tanaman konservasi.

Direktorat Jenderal Perkebunan
telah memasukkan kemiri sunan
sebagai komoditas perkebunan bina-
an, serta menjadi komoditas peneli-
tian yang dimandatkan pada BA-
LITTRI. Sampai saat ini belum ada
varietas unggul yang dilepas olch
Menteri Pertanian. Sebagai sumber
benih untuk pengembangan, dapat
diperoleh dari Blok Penghasil Tinggi
yang sudah ditetapkan Kepala Dinas
Perkebunan Propinsi Jawa Barat
Nomor : 525/ 540/BP2MB/2010 dan
dari Pohon Induk Terpilih sesuai
keputusan Kepala Dinas Perkebunan
Propinsi Jawa Barat Nomor:

1, April 2011



Rosemary (Rosmarinus officinalis) tanaman pengusir nyamuk .....

525/541/BP2MB/2010 yang Dber-
lokasi di Kabupaten Majalengka dan
Garut, Propinsi Jawa Barat.

Teknik isolasi DNA pada kemiri
sunan telah berhasil dilakukan de-
ngan hasil yang sangat memuaskan
terlihat dari pola pita DNA yang
sangat jelas dan tebal. Identifikasi

kekerabatan antar aksesi berdasarkan

analisa RAPD, diperoleh dua
kelompok besar dengan jarak
genetik cukup jauh, sehingga

peluang bagi pemulia untuk me-
lakukan program peningkatan ke-
ragaman genetik dengan cara me-
nyilangkan kedua tetua tersebut

sangat terbuka. Dengan demikian
diharapkan akan dapat dihasilkan
varietas unggul baru kemiri sunan.

Syafaruddin, Balittri

ROSEMARY (Rosmarinus officinalis) TANAMAN PENGUSIR
NYAMUK, BUMBU MASAK DAN OBAT TRADISIONAL

Rosemary (Rosmarinus officinalis
L) merupakan tanaman dari
famili Lamiaceae yang dikenal
sebagai tanaman pengusir nyamuk
dan lalat. Nyamuk merupakan
serangga berbahaya karena pe-
ranannya sebagai penular penya-
kit malaria, chikungunya dan de-
mam berdarah. Penggunaan obat
anti nyamuk sintetis yang ber-
lebihan dapat membahayakan ke-
sehatan. Sebagai alternatif lain
dapat digunakan tanaman hidup
yang dapat mengusir nyamuk
antara lain ialah lavender, zodia,
dan geranium. Rosemary meru-
pakan salah satu tanaman yang
paling disukai untuk mengusir
nyamuk. Tanaman ini merupakan
tumbuhan semak, batangnya ke-
ras, daunnya hijau tua, bentuk
daunnya meruncing, dan tinggi
tanaman mencapai 2 m. Tumbuh-
an rosemary juga dapat diman-
faatkan sebagai bumbu masakan
dan obat tradisional.

osemary (Rosmarinus offici-
Rnalis L.) sudah sejak dahulu

dikenal sebagai tanaman
herbal selain juga digunakan untuk
produk kosmetik atau parfum dan
populer di dalam dunia kuliner. Pada
zaman dahulu rosemary sering
digunakan sebagai pengganti dupa
yang pada saat itu sangat mahal.
Salah satu nama panggilan untuk
tanaman ini adalah incense, dan

bahasa Perancis kuno menyebutnya

Warta Penelitian dan Pengembangan Tanaman

sebagai incensier. Di Indonesia ta-
naman ini disebut rosmari, rusmarin,
di Pilipina : Romero, di Vietnam :
La huong thao, di Cina : Mi die
xiang, dan di Jepang : Mannenrou,
roozumari. Rosemary berasal dari
Mediterania, dapat tumbuh di tanah-
tanah yang gembur dan subur, serta
di tempat-tempat yang banyak men-
dapat sinar matahari meskipun ter-
lindung dari tanaman lainnya. Ta-
naman rosemary juga toleran dengan
udara yang mengandung garam
(seperti di daerah pantai). Di
tempat-tempat yang beriklim  sa-
ngat dingin, rosemary tidak dapat
tumbuh sempurna sehingga di-
sarankan untuk memberlakukan
rosemary sebagai tanaman musiman
yang harus dilindungi dari hawa
musim dingin. Negara utama peng-
hasil minyak atsiri rosemary ialah
Perancis, Jepang, Maroko, Spanyol
dan Yugoslavia.

Karakteristik tanaman rosemary

Bunga rosemary kecil-kecil
berwarna ungu, daun berbentuk
jarum tapi lembut, panjang sekitar 2
- 2,5 cm. Tanaman ini termasuk
jenis evergreen dan akan tumbuh
dengan ketinggian hingga 1,5 - 2 m.
Bentuk daunnya sangat sempit,
oval kecil, berujung runcing, de-
ngan warna hijau gelap di atasnya
dan keabuan di bawah daun. Bunga
berwarna ungu pucat hingga biru
gelap, yang akan muncul saat musim

semi hingga pertengahan musim
panas (Gambar 1). Tanaman famili
Lamiaceae ini perlu cukup air dan
sinar matahari. Untuk dipajang
dalam ruangan, sebaiknya diposisi-
kan dekat jendela, agar mendapat
sinar matahari. Apabila dilihat dari
bentuk fisiknya, tanaman rosemary
kurang menarik dijadikan tanaman
hias; tetapi jika melihat fungsinya
banyak orang yang mencari tanaman
ini. Sebagai tanaman berbatang
keras, bentuk tanaman rosemary
tidak berbeda dengan tanaman lain
sejenisnya, tetapi  mempunyai
kelebihan pada baunya yang sangat
menyengat. Bentuk fisiknya hampir
mirip dengan taragon, demikian juga
dengan aromanya.

Cadangan minyak atsiri

Minyak atsiri rosemary disebut
quita essenta  mengandung kar-
nosol, rosmasol, isorosmasol, epiros-
masol, rosmaridifenol dan rosmari-
quinon. Rosemary juga dilaporkan
mengandung burneol

dan kamfor. Minyak atsiri rose-

linalool,

mary juga mengandung zat yang
sering digunakan sebagai penolak
serangga yaitu sineol, kapur barus,
camphene, linalool, limeon, bor-
neon, mircene, terpineol dan caryo-
phyllene. Daun rosemary metupa-

kan salah satu sumber anti-oksidan
aktif kelompok diterpen zat asam
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Gambar 1. Tanaman rosemary

‘karbon yang penting dalam pem-
buatan kosmetik.

Budidaya tanaman rosemary

Tanaman rosemary dapat di-
perbanyak melalui cangkokan, setek
ranting muda, atau dengan cara
layering. Yang harus diperhatikan
adalah media tanamnya selama
pertumbuhan. Tanaman ini termasuk
relatif mudah untuk diperbanyak,
dan akan cepat berakar apabila
media tanamnya subur penuh dengan
untuk mikroorganisme dan lembab.
Kalau ingin lebih yakin akan
persentase  kesuksesan memper-
banyak tanaman, celupkan ujung
ranting ke dalam rooting hormone,
lalu tanam. Tanaman rosemary muda
mudah diperbanyak di persemaian.
Perbanyakan dapat dilakukan de-
ngan menanam ranting yang masih
muda ke dalam media tanam yang
sudah disiapkan. Setekan batang

dapat langsung ditanam di pot

dengan media campuran sekam
bakar, sekam mentah, tanah gunung
dan kompos. Dengan komposisi
yang seimbang untuk masing-masing
jenis media, kemudian dicampur
rata. Media tanam disiram terlebih
dahulu sebelum ditanam. Umumnya,
benih sudah terlihat pertumbuhannya
setelah  penyemaian.  Rosemary

memerlukan sinar matahari tetapi

tidak terlalu terik, dan rosemary
tahan diletakkan di dalam ruangan.
Apabila tidak ada sinar mata-
hari, setiap 2 minggu sekali, tanam-
an dirawat khusus dengan di-
letakan kenakan di bawah sinar

matahari dan diberi
pupuk daun orga-
nik. media tanam
di jaga kelemba-
bannya, terutama
saat tanaman ma-
sih dalam saat
pertumbuhan. Per-
| banyakan tanaman
§ juga dapat dila-
4 kukan dengan biji

| yang dapat dibeli
N dari  pembibitan
\ atau garden cen-
tres. Taburkan be-
nih ‘di atas nam-
pan persemaian, jaga kelembaban
tanah dan pindahkan saat tanaman
sudah mulai besar. Di Indonesia,
rosemary jarang menghasilkan biji.”

Khasiat Tanaman Rosemary
a. Sebagai pestisida nabati

Rosemary mempunyai kelebihan
pada baunya yang sangat menyengat
sehingga dapat mengusir nyamuk.
Baunya akan tercium saat tanaman
ini tertiup angin. Tanaman lavender
dan zodia juga mengusir nyamuk,
tetapi tanaman rosemary merupakan
yang paling banyak dicari orang
karena perawatannya mudah, kuat,
dan tahan terhadap serangan hama.
Ekstrak tanaman rosemary bersifat
sebagai pengusir (repellent) lalat
Musca  domestica  dan
menyebabkan lalat jatuh (knocked
down) pada menit ke 30 dan 60
setelah aplikasi. Sifat menolak
terjadi pada konsentrasi ekstrak 2,5
hingga 20% dan jatuh pada kisaran
antara 12,7 sampai 42,6%. Ekstrak
rosemary dapat dibuat dengan
mencampurkan minyak atsiri rose-
mary dengan alkohol 50%, selanjut-
nya diencerkan menjadi konsentrasi
tersebut di atas. Minyak atsiri rose-
mary yang dikeringkan pada kondisi
pendingin udara tidak mengandung
kamfor, sedang yang dikeringkan di
dalam oven mengandung kamfor.
Minyak atsiri rosemary yang di-
keringkan pada kondisi oven lebih

toksik terhadap tungau ektoparasit

dapat

Varroa destructor pada periode pe-

“maparan 24, 48, dan 72 jam. Mi-

nyak atsiri rosemary selain itu juga
toksik terhadap bakteri Paenibacillus
larvae. Sifat akarisidal dari kamfor
menyebabkan  mortalitas - tungau
yang tinggi pada konsentrasi yang
tidak toksik terhadap lebah.

b. Sebagai bumbu

Rosemary banyak digunakan
sebagai bumbu hidangan bakar/
panggang. Aroma yang tajam dari
bumbu ini menjadikan rosemary
hanya digunakan beberapa lembar
saja di setiap masakan. Ayam/bebek
panggang dan kentang panggang
juga akan lebih nikmat jika diberi
taburan rosemary. Sebagai bumbu,
rosemary dapat digunakan dalam
bentuk kering maupun segar. Aro-
manya yang harum dapat me-
ngurangi bau amis atau prengus pada -
olahan ayam, ikan, daging, maupun
telur. Salad dressing akan terasa
lebih istimewa dengan menambah-
kan rosemary ini. Daun rosmery
juga bermanfaat sebagai bumbu
masakan ala Eropa atau Meditera-
nia serta banyak dipakai untuk
memberi cita rasa teh. Sebagai buah
tangan saat berkunjung ke rumah
teman, rosemary dapat dibuat herbs
vinegar dengan cara memakan cider
vinegar atau white vinegar sebagai
bahan dasar. Rosemary yang sudah -
dicuci dan dikeringkan dimasukkan
ke dalam botol yang sudah
disterilkan. Tuangkan cuka ke dalam
botol, lalu tutup dan sisihkan hingga
sekitar 3 minggu supaya aromanya
menempel atau kalau sebagai hadiah
berikan saja dengan botolnya.

Rosemary dapat dipakai untuk
membuat roast chicken, lamb,
mutton, kentang panggang, dan

fondant kentang.

c. Sebagai obat

Para herbalis menggunakan daun
rosemary yang mengandung zat-zat
antispasmodik untuk pengobatan
alternatif dan membantu mengendut-
kan otot-otot pencernaan, serta untuk
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Potensi dan prospek bahan bakar nabati sebagai pendukung .....

merawat otot-otot yang sakit. Ro-
semary juga merangsang sistem
pernapasan dan syaraf berfungsi
sebagai antidepressant. Rosemary
juga mengandung zat-zat antibakteri
dan antijamur. Teh rosemary dapat
membantu  mengatasi - masalah
reumatik dan gejala flu. Tanaman ini
mengandung banyak kalsium, zat
besi, dan Vitamin B6. Perpaduan
antara tanaman crampbark dan rose-
mary dapat menjadi obat kompres
yang handal dan tanpa efek samping
bagi kram perut pra menstruasi.
Rosemary sendiri dapat merangsang
peredaran darah yang kerap terjadi

di rahim dan kepala. Teh rosemary
dapat digunakan untuk meredakan
sakit kepala karena bisa menjaga
pembuluh darah tetap baik sehingga
aliran darah ke seluruh tubuh tetap
lancar. Minyak rosemary sangat
cocok untuk merawat kulit, meng-
atasi ketombe, dan dapat membantu
sistem kekebalan, tetapi tidak boleh
digunakan selama hamil dan pada
penderita epilepsi.

Penutup

Rosemary merupakan tanaman
yang banyak manfaatnya baik se-

bagai pestisida nabati, bumbu masa-
kan, maupun obat berbagai penya-
kit. Rosemary belum banyak di-
tanam masyarakat sehingga pe-
masyarakatan, penelitian budidaya
dan pemanfaatannya sebagai pes-
tisida nabati untuk mengendalikan
hama penyakit lainnya perlu
dilakukan.

Tri Lestari Mardiningsih,
Balittro

POTENSI DAN PROSPEK BAHAN BAKAR NABATI
SEBAGAI PENDUKUNG DESA MANDIRI ENERGI

Keragaman tanaman penghasil
bahan bakar nabati (BBN) per-
kebunan yang tinggi merupakan
potensi besar untuk mendorong
terbangunnya Desa Mandiri Ener-
gi (DME) yang menjadi dasar
untuk memecahkan permasalahan
ekonomi  pedesaan  terutama
berkaitan dengan penyediaan
energi, yaitu semakin langkanya
sumber energi konvensional se-
perti kayu bakar dan semakin
mahalnya bahan bakar minyak
dan gas bumi (BBM).

pulauan dengan bentang wilayah

yang luas, tersebar di tiga zona
waktu menjadi tantangan tersendiri
dalam pemerataan pembangunan.
Pulau Jawa yang memiliki luas
hanya 7% dari wilayah Indonesia, di-
tt?mpati oleh 53% penduduk Indone-
sia, dapat menyebabkan terjadinya
ketimpangan pembangunan di Pulay
Jawa dengan luar Jawa. Selain ity
konsentrasi penduduk dj daerah per-
kota_an juga berpotensi mendorong
terciptanya ketimpangan dengan
daerah pedesaan, yang ditandaj de-
ngan pembangunan infrastrukturnya
tertinggal, yang pada gilirannya

Indonesia merupakan negara ke-

Warta Penelitian dan

Pengembangan Tanainan Industri,

logistik pangan dan energi terbatas
dan harganya seringkali mahal.
Pangan dan energi merupakan
kebutuhan primer masyarakat. Ke-
butuhan pangan sebagian besar
dapat mereka penuhi dari pertanian
bagi masyarakat pedalaman dan per-
ikanan untuk masyarakat pesisir.
Energi dalam hal ini bahan bakar
dibutuhkan masyarakat desa untuk
membantu pompa irigasi, mesin
diesel perahu, memasak, penerang-
an, dan listrik. Pada saat ini ke-
butuhan tersebut dipenuhi dari bahan
bakar minyak dan gas bumi (BBM)
dalam hal ini minyak tanah, bensin,
solar dan gas elpiji. Masalahnya
harga BBM di pedesaan terpencil
yang seringkali meningkat karena
pasokan terhambat oleh infrastruk-
tur yang kurang memadai, belum
lagi lokasi jauh dari tempat
penampungan. Pasokan BBM yang

tidak selalu tersedia membuat
masyarakat harus rela-antri berjam-
jam hanya untuk mendapatkan
beberapa liter BBM. Seringkali
masyarakat harus membeli BBM
jauh lebih mahal dibandingkan harga
resmi.

Kebutuhan BBM di Indonesia
sudah melebihi satu juta barrel per-
hari sehingga tidak dapat dipenuhi
dari produksi sendiri. Harga BBM di
pasar internasional cenderung ber-
gerak meningkat dengan semakin
langkanya sumber-sumber minyak
dan gas di masa yang akan datang.
Harga minyak mentah dapat di-
pastikan akan lebih dari US$
100/barrel seperti yang pernah

dialami beberapa waktu yang lalu.
Kondisi ini dapat menguras ca-
dangan devisa untuk mengimpor
BBM dan meningkatnya subsidi
yang harus diberikan pemerintah
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kepada masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan energi.

Program Desa Mandiri Energi
(DME) mendorong kemampuan
masyarakat untuk menyediakan
energi bagi dirinya sendiri, sehingga
dapat membuka kesempatan kerja
baru, mengurangi kemiskinan, dan
menciptakan kegiatan-kegiatan lain
yang produktif. Sasarannya adalah
melepaskan ketergantungan masya-
rakat desa terhadap bahan bakar
minyak yang harganya cenderung
terus meningkat, sedemikian sehing-
ga desa tersebut mampu memenuhi
kebutuhan energinya sendiri lebih
dari 60%.

Masyarakat pedesaan umumnya
menggunakan minyak tanah untuk
memasak. Tapi sejak adanya konver-
si minyak tanah ke gas membuat
masyarakat semakin sulit untuk
memperoleh bahan bakarnya. Alat
penerangan yang digunakan juga
masih menggunakan minyak tanah
atau listrik. Desa yang berada di
pedalaman  membutuhkan  solar
untuk bahan bakar pompa irigasi dan
transportasi. Desa di pesisir pantai
memerlukan solar untuk bahan bakar
perahu mereka. Dalam waktu dekat
dimana pemerintah tidak lagi
memberikan subsidi bahan bakar,
masyarakat desa yang tidak memiliki
kemandirian energi dapat mengalami
kesulitan ekonomi.

Salah satu cara untuk melepaskan
ketergantungan terhadap minyak
bumi adalah memanfaatkan potensi
lokal yang dimiliki misalnya mikro-
hidro untuk memenuhi kebutuhan
listrik dan bahan bakar nabati (BBN)
sebagai pengganti minyak tanah dan
solar. Disamping ity program DME
gkan menyerap tenaga kerja yang
tidak sedikit. Dengan memanfaatkan
lahag yang kurang produktif, pe-
ryedizan lapangan pekerjuan dapr

» Pada gilirannya pendapatan
dapa.t bertambah, pengangguran dan
kemiskinan dapat berkurang,

Mengingat kondisi  pedesaan
Indonesia yang sangat beragam,

Warta Penelitian dan Pengemban gan Tanaman Industri,

maka penyediaan energi juga harus
disesuaikan dengan potensi lokal.
Kegiatan budidaya tanaman (hulu)
penghasil BBN disesuaikan dengan
lingkungan makro (agroklimat) dan

mikro (tanah). Di bagian hilir,
teknologi yang diterapkan dapat
dijangkau dan mudah digunakan
oleh masyarakat pedesaan dalam
memproduksi dan menggunakan
BBN.

Potensi

Seiring dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi,
bioenergi akan menjadi komplemen
dalam penyediaan energi nasional.
Banyak jenis BBN yang dapat
dihasilkan dari tumbuhan di antara-
nya minyak kasar, biokerosin, bio-
diesel, bioetanol, bio oil, biobriket,
dan biogas.

Pemilihan jenis BBN yang di-
gunakan untuk DME perlu disesuai-
kan dengan kebutuhan, teknologi,
keamanan, dan kemudahan peng-
olahan. BBN yang cocok digunakan
untuk DME di antaranya adalah
minyak kasar sebagai pengganti
minyak tanah dan gas elpiji, biodie-
sel sebagai pengganti solar, biobriket
sebagai pengganti kayu bakar, dan
biogas sebagai bahan bakar untyk
memasak. Semua jenis BEN tersebut
bgrasal dari  tanaman penghasil
minyak.  Untuk bioetanol sebagai
p.engganti bensin kurang dianjurkan
dikembangkan untuk DME karena
pengolahan bioetano] menghendaki

tingkat keamanan yang tinggi karena
mudah terbakar.

Pada 2004, luas lahan kritis men-
capai 59,3 juta ha yang tersebar di
berbagai propinsi. Sejauh ini, lahan-
lahan kritis tersebut belum dijadikan
sebagai lahan usaha. Dengan pe-
nanganan yang benar dan sentuhan
teknologi  sederhana, lahan-lahan
tersebut berpotensi untuk ditanami
tanaman penghasil bahan baku BBN
yang dapat dijadikan sebagai sumber
penghasilan.

Indonesia memiliki lebih dari 60
Jenis tumbuhan penghasil minyak
atau lemak yang dapat dijadikan
sebagai bahan baku BBN. Dari
jumlah itu, beberapa tanaman saja
yang cocok dikembangkan untuk
DME di antaranya kemiri sunan,
jarak kepyar, nyamplung, kelapa,
kelapa sawit, dan jarak pagar.
Beberapa tanaman lain yang banyak
tersedia sebagai produk samping
seperti biji karet, biji kapas, dan biji
kapuk juga dapat menghasilkan
minyak nabati. Sementara sebagian
yang lain belum termanfaatkan,
bahkan ada yang belum diketahui
mengenai manfaatnya.

Kebanyakan wilayah di Indonesia
berupa dataran rendah terutama
pulau-pulau kecil sampai sedang.
Pulau yang lebih besar mempunyai
pegunungan di pedalaman yang
Sangat sesuai dengan syarat tumbyh
tanaman penghasil minyak untuk
BBN, karena sebagian besar tanam-
an pf':nghasil minyak dapat ditanam
mulai @i p.esisi'r pantai hingga
mencapai ketinggian 1.000 m dj atag
permukaan laut. "

Syarat tumbuh tanaman  per-
kebunal? penghasil minyak (Tabel 1)
dapat ditanam di iklim kering yang
curah hujannya hanya 300 mm/tahyn
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hingga iklim basah yang curah
hujannya mencapai 3.000 mm/tahun,
IKlim di Indonesia yang curah hujan-
nya rata-rata 1.600 mm/tahun, de-
ngan bervariasi dari 4.000 mm/tahun
seperti di Nanggro Aceh Darus-
salam, Sumatera Barat, Sumatera
Utara, Riau, Jambi, Bengkulu, se-
bagian Jawa Barat, Kalimantan
Barat, Sulawesi Utara, Maluku Utara
dan Papua, sampai sekitar 500 mm/
tahun di daerah Palu dan Timor.
Berbeda dengan beberapa tanam-
an pangan, pH tanah untuk budidaya
‘tanaman perkebunan mempunyai
toleransi yang lebih luas. Jarak
kepyar misalnya, dapat ditanam di
tanah asam yang mempunyai pH 4
hingga pH 7,4. Tanaman per-
kebunan sangat cocok diterapkan
di berbagai daerah di Indonesia.
Apalagi tidak diperlukan perawatan
yang intensif, sehingga memudahkan
pemilik untuk melakukan hal lain
selama menunggu masa panen.
Potensi hasil tanaman perkebun-
an sebagai bahan baku BBN sangat
besar. Tanaman kelapa sawit misal-
nya, Indonesia menduduki peringkat
pertama dalam produksi minyak
sawit dunia dengan total poduksi
CPO sebesar 19,7 juta ton pada
lahan seluas 8,4 juta ha. Masalahnya,
penggunaan minyak sawit untuk
biodiesel bersaing dengan untuk
tujuan pangan, sehingga pengem-
b'flng.an tanaman perkebunan untuk
biodiesel lebih diarahkan ke tanam-
an non pangan misalnya kemiri
sunan, nyamplung, jarak kepyar, dan
tanaman lainnya. Tanaman-tanaman
te_rsebut produktivitasnya juga ting-
gl. Tanaman kemiri sunan misalnya,
produktivitas  minyaknya
mencapai lebih dari 5 ton/ha, se-
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dapat

dangkan sawit dapat mencapai lebih
dari 6 ton/ha. Ke depan, pengem-
bangan tanaman kemiri sunan mem-
punyai prospek yang cerah. Tanam-
an kemiri sunan selain untuk peng-
hasil minyak dapat juga digunakan
untuk tanaman konservasi Kkarena
mempunyai perakaran yang dalam
dan luas.

Nyamplung merupakan tanaman
hutan. Kelebihan nyamplung sebagai
bahan baku biofuel adalah bijinya
mempunyai rendemen yang tinggi,
bisa mencapai 74%, dan dalam
pemanfaatannya tidak berkompetisi
dengan kepentingan pangan. Be-
berapa keunggulan nyamplung an-
tara lain adalah dapat tumbuh dan
tersebar merata secara alami di
Indonesia, regenerasi mudah dan
berbuah sepanjang tahun menunjuk-
kan daya adaptasi yang tinggi tet-
hadap lingkungan, relatif mudah
dibudidayakan, cocok di daerah ber-
iklim kering, hampir seluruh bagian
tanaman nyamplung berdayaguna
dan menghasilkan bermacam produk
yang memiliki nilai ekonomi, dan
pemanfaatan  biofuel nyamplung
dapat menekan laju penebangan
pohon hutan sebagai kayu bakar.
Potensi tanaman yang lain untuk
penghasil BBN sangat bervariasi
(Tabel 2), yang menunjukkan begitu
besarnya potensi Indonesia untuk
menjadi produsen BBN terbesar di
dunia.

Dari segi ekonomi, penggunaan
B_BN jauh lebih efisien dan efektif
dlbgndingkan dengan BBM. Pem-
belian BBM bagi masyarakat di
daerah terpencil memerlukan ong-
kos yang tinggi, tenaga, dan waktu.
Mulai dari perjalanan dari rumah
menuju tempat penampungan BBM

yang jauh, antrian yang panjang,
harga BBM yang melewati harga
eceran tertinggi, dan ketersediaan
yang tidak pasti. Misalnya harga
solar di Kabupaten Kupang kadang-
kadang mencapai Rp 10.000/liter
dan di Pegunungan Bintang dapat
mencapai Rp 45.000/liter padahal
harga solar bersubsidi saat ini hanya
Rp 4.500/liter. Hal inilah yang me-
nyebabkan pengeluaran keluarga
miskin untuk BBM proporsinya
semakin membesar.

Biaya bahan bakar untuk me-
masak per bulan per keluarga ber-
variasi tergantung jenis bahan bakar
yang digunakan (Tabel 3). Peng-
gunaan BBN sebagai bahan ba-
kar dapat mengurangi biaya untuk
memasak, misalnya —mengguna-
kan biogas untuk memasak ha-
nya perlu mengeluarkan biaya se-
besar Rp 27.000 rupiah/bulan, atau
Rp 45.000 rupiah/bulan untuk briket
atau Rp 162.000/bulan untuk minyak
nabati. Bandingan antara biaya yang
dibutuhkan antara biogas dan briket
dengan biaya untuk kayu bakar,
minyak tanah, dan elpiji, per-
bedaannya sangat signifikan.

Biaya penggunaan minyak nabati
untuk memasak memang mahal
dibandingkan bioenergi yang lain,
oleh karena itu minyak nabati yang
dihasilkan lebih baik digunakan
untuk membuat biodiesel sebagai
pengganti solar. Dari segi biaya
keuntungan penggunaan biodiesel
sebagai pengganti solar adalah
efisiensinya yang lebih tinggi, hal ini
karena nilai energi yang terkan-
dung lebih rendah tetapi kandung-
an oksigennya lebth tinggi se-
hingga pembakaran lebih sempurna.
Pompa atau mobil yang diisi
biodiesel akan dapat berjalan lebih
lama dibandingkan yang diisi solar
degggn volume yang sama, selain
emisi gasnya lebih bersih.

Penutup

Indonesia dengan bentang wi-
layah yang luas, keragaman iklim
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dan tanah yang tinggi, keragaman
tanaman penghasil BBN perkebun-
an yang banyak, dan sumberdaya
manusia yang tersedia merupakan
potensi besar untuk menjadikan
Indonesia sebagai pemimpin pro-

duksi BBN di dunia. Jika potensi ini
dapat direalisasikan maka berbagai
permasalahan ekonomi bangsa ter-
utama ekonomi pedesaan dapat
secara merata diatasi untuk mencapai
kemandirian ekonomi, pengangguran

dan kemiskinan di pedesaan akan
dapat menjadi kenangan masa lalu.

Agus Wahyudi, Asif Aunillah, dan
M. Syakir, Balittri

KERAGAAN EMPAT NOMOR TANAMAN SAWI TANAH
(Nasturtium montanum) SEBAGAI OBAT ALTERNATIF

Sawi tanah (Nasturtium montanum
Wall.) merupakan salah satu jenis
tanaman obat alami. Tanaman ini
termasuk ke dalam tanaman terna
semusim, tumbuh liar di tepi sa-
luran air, ladang, pekarangan
rumah dan di tempat-tempat yang
tanahnya agak lembab. Tanaman
ini dapat tumbuh pada ketinggian
1.500 m dpl. Tanaman sawi tanah
banyak sekali manfaatnya ter-
utama sebagai tanaman obat, ta-
naman ini dapat mengobati ber-
bagai macam penyakit di antara-
nya radang saluran pernapasan,
(chronic bronchitis), influenza,
campak atau panas, rematik sendi,
sakit lambung, TBC atau batuk
berdahak, sakit kuning atau
hepatitis, kencing darah, sakit
kandung kencing akibat kedingin-
an, kencing sedikit, mencret atau
diare, bisul, memar, luka atau di-
gigit ular. Bahan aktif yang ter-
kandung dalam tanaman sawi
tanah adalah rorifone, rorifami-
de, 6 crystalline substans (2 sub-
stansi netral dan 4 asam organik)
dan beberapa turunan decyana-
ted. Senyawa-senyawa tersebut
mempunyai peranan efektif dalam
pengobatan berbagai macam pe-
nyakit. Hampir semua bagian ta-
naman yaitu daun, batang dan

akar dapat digunakan untuk ber-
bagai macam penyakit.

ndonesia merupakan salah saty
Inegara di dunia yang mem-

punyai banyak jenis dan ke-
aneka ragaman hayati. Salah satunya
adalah keaneka ragaman tanaman
obat, baik yang sudah teridentifikagi
maupun yang belum teridentifikasi.
Penggunaan obat alami atau obat
tr.ad}sional pada saat inj sangat
diminati hampir  semya lapisan
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masyarakat baik menengah ke
bawah maupun menengah ke atas.
Penggunaan obat tradisional selain
aman  dikonsumsi juga tidak
menimbulkan efek samping pada
penderita, sehingga obat tradisional
dijadikan sebagai obat alternatif.
Obat tradisional adalah obat-
obatan yang diolah secara tradisio-
nal, digunakan turun-temurun ber-
dasarkan resep nenek moyang, adat-
istiadat, kepercayaan atau kebiasaan
setempat, baik bersifat gaib mau-
pun pengetahuan tradisional. Hasil
penelitian terkini menunjukkan obat
obat-obatan tradisional memang ber-
manfaat bagi kesehatan dan kini
digencar penggunaannya karena
lebih mudah dijangkau masyarakat,
baik harga maupun ketersediaannya.
Selama berabad-abad pengguna-
an berbagai macam obat telah di-
upayakan ditemukan manusia untuk
mengobati berbagai penyakit. Sejak
dahulu, obat tradisional yang ke-
banyakan obat herbal telah diguna-
kan untuk mengobati penyakit,

misalnya Papirus Ebers yang disusun
di Mesir sekitar abad ke-16, memuat
ratusan obat rakyat untuk berbagai
penyakit. Akan tetapi, pengobatan
herbal biasanya diturunkan secara
lisan dari generasi ke generasi.
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Dari sekian banyak jenis tanaman
obat yang ada, tanaman sawi tanah
merupakan salah satu jenis tanaman
obat yang mempunyai manfaat dan
khasiat mengobati berbagai macam
penyakit. Sawi tanah (Nasturtium
montanum Wall.) merupakan salah
satu jenis tanaman obat alami,
Tanaman ini termasuk ke dalam
tanaman terna semusim, tumbuh liar
di tepi saluran air, ladang, di pe-
karangan rumah dan di tempat-
tempat yang tanahnya agak lembab.
Tanaman ini dapat tumbuh pada
ketinggian 1.500 m dpl.

Bagian tanaman yang digunakan.

Sawi tanah merupakan tanaman
terna basah yang mempunyai khasiat
obat yang dapat mengobati berbagai
macam penyakit. Secara morfologi
tanaman sawi tanah mempunyai
bentuk batang utama bulat berwara
hijau keunguan, bentuk cabang bulat
berwarna hijau. Daun tunggal
berbentuk bulat telur, lanset atau
bulat memanjang, berwarna hijau,
bentuk permukaan bagian bawah dan
atas daun rata atau halus. Tepi daun
bergerigi, bentuk ujung daun run-

cing. Tanaman ini berbungy, bunga
muncul pada bagian ujung cabang




Panjang Jumlah bunga / Jumlah Diameter
angkai daun tandan tandan/ bata
. (cm) pohon (cid
2,78 16,5 10,75 0,47
2,22 18,75 17,00 0,38
245 900 12,25 0,44
1,78 875 11,00 0,50

dan ketiak daun berwarna kuning,
jumlah kelopak bunga 4 berwarna
kuning, jumlah bunga jantan 4 yang
terdiri dari tangkai sari dan kepala
sari yang berwarna kuning, letak
bunga jantan lebih tinggi dari bunga
betina, sedangkan bunga betina lebih
pendek berjumlah satu yang terdiri
dari tangkai putik dan kepala putik.
Apabila terjadi proses penyerbukan
makota bunga dan bunga jantan akan
berguguran dan bunga betina akan
membentuk buah atau biji. Bila
dilihat dari susunan bunga, bahwa
tanaman ini dapat menyerbuk
sendiri, karena posisi bunga jantan
lebih tinggi dari bunga betina.
Jumlah buah atau biji mencapai 19 -
67/tandan. Letak buah atau biji
berseling tidak berhadapan. Bunga
mekar secara bertahap dari bawah
sampai ke ujung tandan bunga.

Klasifikasi tanaman sawi tanah.

: Brasicales
: Brasicaceae

Famili : Cruciferae
Marga : Nasturtium
Jenis : Nasturtium

montanum Wall.

Karakter kualitatif dan kuantitatif 4
nomor sawi tanah '

Hasil pengamatan di KP. Gunung
Putri Cipanas pada nomor Gnp 1,
Gnp 2, Gnp 3 dan Gnp 4 menunju-
kan bahwa daun tanaman sawi tanah
berbentuk bulat telur, lanset atau
bulat memanjang, bentuk ujung daun
runcing dan tumpul, bentuk tepi
daun bergerigi runcing, daun tung-
gal, bentuk tulang daun menyirip
berhadapan, duduk daun tersebar
dan warna daun hijau. Warna batang
pada umumnya berwarna hijau,
bentuk perakaran tunggal berwarna
putih dan mempunyai akar rambut
yang halus (Tabel 1). '

Tanaman ini mempunyai batang
basah, tinggi tanaman mencapai
26,25 - 36,75 cm. Jumlah daun/
tanaman berkisar antara 43,75 -

88,25 helai daun, panjang daun
mencapai 6,38 - 7,53 cm, lebar daun
2,60 - 3,28 cm?, sedangkan panjang
tangkai daun 1,78 - 2,78 cm. Bunga
kecil berwarna kuning, tersusun
dalam tandan pada ujung-ujung
batang. Buah menyerupai buah
lobak, bila masak membuka dengan
2 katub (Gambar 1). Tanaman ini
dikenal dengan nama lokal yaitu
sawi lemah, sawi taneuh, jakut sakti,
rom taroman, tempuyung, maru-
maru dan han cai (Cina). Jumlah
bunga/tandan mencapai 8,75 -18,75
bunga, sedangkan jumlah tandan/

tanaman mencapai 10,75 17,00
tandan dan jumlah biji/tandan
berkisar antara 23,50 - 30,25.

Diameter batang mencapai 0,38
0,50 cm (Tabel 2).

Bahan aktif yang terkandung dalam
tanaman sawi tanah.

Bahan aktif yang terkandung
dalam tanaman sawi tanah adalah
rorifone, rorifamide, 6 crystalline

0,

Selama 10 hari
g, ditambah 10 - 15 g bawang putih

Umur 1 - 2 tahun sekali miniim
lebih 2 tahun 60'g




Gambar 1. Tanaman sawi tanah, a) keragaan dan b) bunga

substans (2 substansi netral dan 4 asam
organik) dan beberapa turunan
decyanated. Senyawa-senyawa ter-
sebut mempunyai peranan -efektif
dalam pengobatan berbagai ma-
cam penyakit. Tanaman ini juga

mempunyai efek farmakologi yaitu

rasa pedas hangat, penurun panas,
anti racun, peluruh air seni,
mencairkan dahak (mucolitik) dan
anti bakteri.

Manfaat dan cara pemakaian sawi
tanah.

Tanaman sawi tanah banyak
sekali manfaatnya terutama se-
bagai tanaman obat. Bagian tanaman
yang  digunakan untuk  obat

pada tanaman sawi tanah adalah
hampir semua bagian tanaman
yaitu daun, batang dan akar.
Tanaman ini dapat mengobati
berbagai macam penyakit di
antaranya radang saluran pernapa-
san (chronic bronchitis), influenza,
campak atau panas, rematik
sendi, sakit lambung, TBC atau
batuk berdahak, sakit kuning atau
hepatitis, kencing darah. Pada bagi-
an batang dan akar dapat meng-
obati sakit kandung kencing
akibat kedinginan, kencing sedikit,
mencret atau diare, bisul, memar,
luka atau digigit ular.

Penggunaan serta cara pemakai-
an maupun dosis yang diperlu-
kan dapat dilihat pada Tabel 2.

Penutup

Sawi tanah merupakan tanaman
terna basah yang mempunyai khasiat
obat dan dapat mengobati berbagai
macam penyakit di antaranya
Radang saluran napas, influenza,
campak (panas), rematik sendi, sakit
lambung, melancarkan pencernaan,
TBC, batuk berdahak, sakit kuning
(hepatitis), kencing darah, sakit kan-
dung kencing akibat kedinginan,
kencing sedikit, mencret (diare),
bisul, memar, luka dan gigitan ular.

Secara morfologi tanaman sawi
tanah mempunyai bentuk batang
utama bulat berwarna hijau ke-
unguan, bentuk cabang bulat ber-
warna hijau. Daun tunggal berbentuk
bulat telur, lanset atau bulat me-
manjang berwarna hijau. Bentuk
permukaan atas dan bawah daun
rata atau halus. Tepi daun bergerigi,
bentuk ujung daun runcing.

Bahan aktif yang terkandung
ialah rorifone, rorifamide, 6 crystal-
line substans (2 substansi netral dan
4 asam organik) dan beberapa
senyawa turunan decyanated.

- Wawan Haryudin, Balittro

AKSESI JAMBU METE POPULASI WEWEWA, SUMBA
BARAT DAYA NTT BERPOTENSI PRODUKSI TINGGI!

Propinsi NTT memiliki luas per-
tanaman jambu mete 170.921 ha
dengan produktivitas 753 kg/ha,
lebih tinggi dibandingkan dengan
produktivitas rata-rata nasional
sebesar 493 kg/ha, diduga memili-
ki keragaman genetik cukup be-
sar, sehingga peluang untuk men-
dapatkan individu-individu tana-
man jambu mete dengan produksi
tinggi > 15 kg/ha/tahun sangat ter-
buka. Pada tahun 2009 telah di-
lakukan penelitian karakteristik
tan;mqan Jjambu mete pada popu-
lasi di Kecamatan Wewewa, Ka-
b}lp?ten Sumba Barat Daya, Pro-
pinsi NTT. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa hasil seleksi ter-

» . LK) ; ) > ) .
Warta Penelitian dan Pengembangan Tanaman Industri,

hadap populasi tanaman jambu
mete di Kecamatan Wewewa, Ka-
bupaten Sumba Barat Daya, pro-
pinsi NTT terdapat aksesi jambu
mete yang berpotensi produksi
tinggi. Terdapat 11 pohon yang
berpotensi hasil tinggi (16,5 - 48,1
kg gelondong/pohon), empat po-
hon buah semunya berwarna ku-
ning dan tujuh pohon berwarna
merah, dengan bobot gelondong,
kacang mete dan rendemen
kacang  mete  berturut-turut
sebesar 5,8; 1,9; dan 31,4%.
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anaman jambu mete (4dnacar-

I dium occidentale) merupakan
salah satu tanaman perkebun-

an potensial di kawasan Timur In-
donesia, karena pada musim ke-
marau tanaman ini masih mampu
menghasilkan pada saat tanaman
lain sama sekali tidak berproduksi.
Pada tahun 2008 luas tanaman jam-

bu mete mencapai 573.721 ha, de-
ngan lima propinsi sebagai sentra
utamar_lya yaitu Propinsi Nusa Teng-
gara Timur (NTT) 170.921 ha, Sula-
wesi Tenggara 121.192 ha, Nusa
Tenggara Barat (NTB) 66.160 ha.




Sulawesi Selatan 64.922 ha dan
Jawa Timur 49.768 ha. Produktivitas
mete Indonesia tergolong rendah,
hanya sebesar 493 kg/ha/tabun
berada di bawah produktivitas mete
negara lain seperti Vietnam 800
kg/ha dan India 100 kg/ha.

Penggunaan benih jambu mete
asalan yang bukan varietas unggul
dan budidaya seadanya diduga men-
jadi penyebab rendahnya produktivi-
tas tanaman. ini. Namun demikian
produktivitas mete di sentra utama
yaitu Propinsi NTT tergolong tinggi

(Kaca.mz mete) (8)

sebesar 753 kg/ha, bahkan di salah
satu kabupaten yaitu Sumba Barat
Daya produktivitasnya mencapai
881,08 kg/ha. Hal ini’ menunjukkan
bahwa di dalam populasi jambu mete
di Propinsi NTT, khususnya di Ka-
bupaten Sumba Barat Daya diduga
terdapat individu-individu tanaman

jambu mete yang berpotensi pro-

duksi tinggi. Karakter genetik pro-
duksi tinggi ini sangat diperlukan
bidang pemuliaan tanaman untuk
perbaikan sifat produkiivitas tanam-
an jambu mete ke depan. Penemuan
individu-individu tanaman dengan
produksi tinggi yang dikombinasikan
dengan teknologi grafting yang
sudah cukup berhasil, diharapkan
mampu meningkatkan produktivitas
tanaman jambu mete.

_ Penelitian ini dilakukan untuk
mendapatkan individu-individu ta-
naman jambu mete dengan pro-
duktivitas tinggi yaitu lebih dari 15
kg/pohon/tahun (> 1,5 ton/ha/tahun)
di Kecamatan Wewewa, Kabupaten
Sumba Barat Daya, Propinsi Nusa
Tenggara Timur.

Kondisi umum pertanian

mete di
Kabupaten

Pertanaman jambu
Kecamatan Wewewa,
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Aksesi jambu mete populasi Wewewa, Sumba Barat Daya, NTT .....

Sumba Barat Daya, Propinsi Nusa
Tenggara Timur, jarak tanamnya
menjadi 6 x 12 m. Jumlah tanaman
- jambu mete pada populasi contoh
‘adalah sebanyak 226 pohon dan
pemilihan  pohon contoh potensi
produksi tinggi sebanyak 20 pohon
dilakukan secara sengaja atas dasar
informasi petani pemilik, yang
menyatakan bahwa pohon-pohon
yang dipilih berproduksi lebih dari
15 kg/pohon pada tahun 2008.
Individu-individu. terpilih  jambu
mete kemudian diamati karakter
vegetatif, buah semu, gelondong dan
biji (kacang mete) serta produksinya,
mulai bulan Januari sampai dengan
Desember 2009.

Pada musim penghujan, di antara
tanaman jambu mete ditanam
dengan berbagai jenis tanaman
semusim seperti padi, jagung dan
kacang-kacangan. Hama penting
yang dijumpai pada tanaman jambu
mete di Kecamatan Wewewa ini
adalah Helopeltis sp.

Karakter vegetatif

Karakter vegetatif tanaman ada-
lah sebagai berikut : tinggi tanaman,
lingkar batang, lebar kanopi dan
tinggi cabang diperoleh nilai rataan
berturut-turut 8,3 m, 1252 cm, 16,0
m dan 163,9 cm dengan nilai
koefisien keragaman yang rendah
yaitu antara 2,3 - 12,8%. Penampil-
an fenotipik suatu karakter ta-
naman adalah merupakan resultante
dari faktor genetik, faktor lingkung-
an dan interaksi antara faktor gene-
tik dengan faktor lingkungannya.
Nilai koefisien keragaman fenotipik
rendah  mengindikasikan  bahwa
di dalam populasi tersebut diduga
tidak terdapat perbedaan genotipe
antara individu tanamannya
sehingga apabila dilakukan selcksi
terhadap karakter tersebut  kecil
peluangnya  untyk mendapatkan
kemajuan seleksinya.

Buah semy

Rataan berat buah semy jambu
mete populasi dj Wewewa 74,0 g
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dengan nilai koefisien keragaman
yang tinggi 25,4 %, sedang ukuran
panjang buah semu 5,4 cm dan lebar
4,9 cm masing-masing dengan nilai
koefisien keragaman rendah yaitu
11,9 dan 13,3%. Perbandingan ukur-
an buah semu 0,91 (lebar 4,9 cm dan
parjang 5,4 cm) menunjukkan bah-
wa bentuk buah semu jambu mete
populasi Wewewa, Sumba Barat
Daya tergolong bulat. Pemanfaatan
buah semu jambu mete belum begitu
berkembang sehingga walaupun nilai
koefisien keragaman pada karakter
ini tergolong tinggi yaitu 254 %
tetapi seleksi untuk perbaikan karak-
ter ini belum dirasakan mendesak.

Gelondong dan biji

Bobot gelondong mete populasi
Wewewa sebesar 5,8 g/butir, bobot
biji 1,9 g/butir, dan rendemen biji
31,4%, dengan nilai koefisien kera-
gaman fenotipik yang tinggi, ber-
variasi antara 25,2 - 29,4%, Ketiga
karakter di atas tergolong cukup baik
apabila dibandingkan dengan va-
rietas GG1 yang telah dilepas. Va-
rietas GG1 memiliki bobot gelon-
dong mete 5,2 g dan bobot kacang
mete 1,7 g. Nilai koefisien keragam-
an fenotipik yang tinggi pada ketiga
karakter tersebut di atas memberi
harapan yang baik akan adanya in-
dividu-individu tanaman yang ber-
beda secara genotipe, sehingga
kemajuan seleksi yang dilakukan
terhadap tiga karakter tersebut di
atas akan memberikan peluang ke-
berhasilan yang besar.

Karakter ukuran gelondong yang
meliputi panjang, lebar dan tebal
gelondong berturut-turut 30,6, 22,7
dan 15,3 mm, memiliki nilai koefi-
sien  keragaman yang rendah ber-
variasi antara 54 - 8,5%, sehingga
seleksi untuk perbaikan sifat gi atas

tidak dianjurkan pada ketiga karakter
tersebut,

Produksi

Dari' 20 pohon contoh terseleksi
yang diprediksi berproduksi tinggi

(> 15 kg gelondong/pohon), ter-
nyata hanya 11 pohon yang me-
nunjukkan hasil yang tetap tinggi,
artinya tidak mengalami penurunan
produksi dibandingkan dengan pro-
duksi tahun sebelumnya. Pohon contoh
tersebut  adalah pohon contoh
no 1,2,4,10,11,12,13,14,15,16 dan
18 dengan kisaran produksi 16,5 -
48,1 kg gelondong/pohon. Karakter
penciri sebagai individu tanaman
potensial produksi tinggi adalah
jumlah gelondong mete/pohon ber-
kisar antara 1.600 - 7.686 butir/ po-
hon, dengan bobot gelondong ber-
kisar antara 5,0 - 9,1 g/butir. Kedua
karakter ini memiliki koefesien ke-
ragaman yang tinggi yaitu 28,8 -
64,1%. Oleh karena itu, perbaikan
sifat produksi jambu mete di Ke-
camatan Wewewa, Sumba Barat
Daya, NTT sangat berpeluang de-
ngan melakukan seleksi terhadap
karakter produksi seperti tersebut di
atas, yaitu jumlah buah, bobot
gelondong, berat biji, rendemen biji
dan produksi/pohon. Dari 11 pohon
yang berproduksi tinggi, 4 pohon
memilki warna buah semu kuning
dan 7 pohon berwarna merah.

Penutup

Aksesi jambu mete pada populasi
di Kecamatan Wewewa, Kabupaten
Sumba Barat Daya, Propinsi NTT
merupakan aksesi jambu mete yang
berpotensi produksi tinggi. Terdapat
11 pohon yang berpotensi hasil ting-
gi (16,5 - 48,1 kg gelondong/pohon),
empat  pohon  buah  semunya
berwarna kuning dan tujuh pohon
berwarna merah.  Bobot gelon-

dong, kacang mete dan rendemen

kacang mete berturut-turyt 5 8: 1 9.
dan 31,4%, .

Saefudin, Balittri
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Aksesi jambu mete populasi Wewewa, Sumba Barat Daya, NTT .....

Sumba Barat Daya, Propinsi Nusa
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menjadi 6 x 12 m. Jumlah tanaman
- jambu mete pada populasi contoh
‘adalah sebanyak 226 pohon dan
pemilihan  pohon contoh potensi
produksi tinggi sebanyak 20 pohon
dilakukan secara sengaja atas dasar
informasi petani pemilik, yang
menyatakan bahwa pohon-pohon
yang dipilih berproduksi lebih dari
15 kg/pohon pada tahun 2008.
Individu-individu. terpilih  jambu
mete kemudian diamati karakter
vegetatif, buah semu, gelondong dan
biji (kacang mete) serta produksinya,
mulai bulan Januari sampai dengan
Desember 2009.

Pada musim penghujan, di antara
tanaman jambu mete ditanam
dengan berbagai jenis tanaman
semusim seperti padi, jagung dan
kacang-kacangan. Hama penting
yang dijumpai pada tanaman jambu
mete di Kecamatan Wewewa ini
adalah Helopeltis sp.

Karakter vegetatif

Karakter vegetatif tanaman ada-
lah sebagai berikut : tinggi tanaman,
lingkar batang, lebar kanopi dan
tinggi cabang diperoleh nilai rataan
berturut-turut 8,3 m, 1252 cm, 16,0
m dan 163,9 cm dengan nilai
koefisien keragaman yang rendah
yaitu antara 2,3 - 12,8%. Penampil-
an fenotipik suatu karakter ta-
naman adalah merupakan resultante
dari faktor genetik, faktor lingkung-
an dan interaksi antara faktor gene-
tik dengan faktor lingkungannya.
Nilai koefisien keragaman fenotipik
rendah  mengindikasikan  bahwa
di dalam populasi tersebut diduga
tidak terdapat perbedaan genotipe
antara individu tanamannya
sehingga apabila dilakukan selcksi
terhadap karakter tersebut  kecil
peluangnya  untyk mendapatkan
kemajuan seleksinya.

Buah semy

Rataan berat buah semy jambu
mete populasi dj Wewewa 74,0 g
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dengan nilai koefisien keragaman
yang tinggi 25,4 %, sedang ukuran
panjang buah semu 5,4 cm dan lebar
4,9 cm masing-masing dengan nilai
koefisien keragaman rendah yaitu
11,9 dan 13,3%. Perbandingan ukur-
an buah semu 0,91 (lebar 4,9 cm dan
parjang 5,4 cm) menunjukkan bah-
wa bentuk buah semu jambu mete
populasi Wewewa, Sumba Barat
Daya tergolong bulat. Pemanfaatan
buah semu jambu mete belum begitu
berkembang sehingga walaupun nilai
koefisien keragaman pada karakter
ini tergolong tinggi yaitu 254 %
tetapi seleksi untuk perbaikan karak-
ter ini belum dirasakan mendesak.

Gelondong dan biji

Bobot gelondong mete populasi
Wewewa sebesar 5,8 g/butir, bobot
biji 1,9 g/butir, dan rendemen biji
31,4%, dengan nilai koefisien kera-
gaman fenotipik yang tinggi, ber-
variasi antara 25,2 - 29,4%, Ketiga
karakter di atas tergolong cukup baik
apabila dibandingkan dengan va-
rietas GG1 yang telah dilepas. Va-
rietas GG1 memiliki bobot gelon-
dong mete 5,2 g dan bobot kacang
mete 1,7 g. Nilai koefisien keragam-
an fenotipik yang tinggi pada ketiga
karakter tersebut di atas memberi
harapan yang baik akan adanya in-
dividu-individu tanaman yang ber-
beda secara genotipe, sehingga
kemajuan seleksi yang dilakukan
terhadap tiga karakter tersebut di
atas akan memberikan peluang ke-
berhasilan yang besar.

Karakter ukuran gelondong yang
meliputi panjang, lebar dan tebal
gelondong berturut-turut 30,6, 22,7
dan 15,3 mm, memiliki nilai koefi-
sien  keragaman yang rendah ber-
variasi antara 54 - 8,5%, sehingga
seleksi untuk perbaikan sifat gi atas

tidak dianjurkan pada ketiga karakter
tersebut,

Produksi

Dari' 20 pohon contoh terseleksi
yang diprediksi berproduksi tinggi

(> 15 kg gelondong/pohon), ter-
nyata hanya 11 pohon yang me-
nunjukkan hasil yang tetap tinggi,
artinya tidak mengalami penurunan
produksi dibandingkan dengan pro-
duksi tahun sebelumnya. Pohon contoh
tersebut  adalah pohon contoh
no 1,2,4,10,11,12,13,14,15,16 dan
18 dengan kisaran produksi 16,5 -
48,1 kg gelondong/pohon. Karakter
penciri sebagai individu tanaman
potensial produksi tinggi adalah
jumlah gelondong mete/pohon ber-
kisar antara 1.600 - 7.686 butir/ po-
hon, dengan bobot gelondong ber-
kisar antara 5,0 - 9,1 g/butir. Kedua
karakter ini memiliki koefesien ke-
ragaman yang tinggi yaitu 28,8 -
64,1%. Oleh karena itu, perbaikan
sifat produksi jambu mete di Ke-
camatan Wewewa, Sumba Barat
Daya, NTT sangat berpeluang de-
ngan melakukan seleksi terhadap
karakter produksi seperti tersebut di
atas, yaitu jumlah buah, bobot
gelondong, berat biji, rendemen biji
dan produksi/pohon. Dari 11 pohon
yang berproduksi tinggi, 4 pohon
memilki warna buah semu kuning
dan 7 pohon berwarna merah.
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Aksesi jambu mete pada populasi
di Kecamatan Wewewa, Kabupaten
Sumba Barat Daya, Propinsi NTT
merupakan aksesi jambu mete yang
berpotensi produksi tinggi. Terdapat
11 pohon yang berpotensi hasil ting-
gi (16,5 - 48,1 kg gelondong/pohon),
empat  pohon  buah  semunya
berwarna kuning dan tujuh pohon
berwarna merah.  Bobot gelon-

dong, kacang mete dan rendemen

kacang mete berturut-turyt 5 8: 1 9.
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Sidang pelepasan varietas oleh
Tim Penilai dan Pelepasan
Varietas (TP2V), dari kelom-
pok tanaman perkebunan yang
dilaksanakan pada 30 Nopember
2010 di Gedung C Kementerian
Pertanian. Jakarta dan tanaman
Hortikultura pada 28 Oktober 2010
di Hotel Permata Bogor telah me-
luluskan 3 komoditas yaitu mentha,
pegagan dan kelapa kopyor. Suatu
vatietas dapat dilepas menjadi
varietas unggul jika sudah meme-
nuhi petsyaratan, salah satunya
adalah stabil yang dapat diketahui
melalui uji adaptasi di beberapa
agroekologi 'di wilayah pengem-
bangannya.

Balai Penelitian Tanaman Obat
dan Aromatik (Balittro) telah
melepas varietas unggul : 1) Mentha
. Tanaman penghasil minyak astsiri
dan menthol = dengan nama
MEARSIA 1. SK Menteri Pertanian
Nomor : 4001/Kpts/SK. 120/12/2010
dengan  keunggulan  dibanding
dengan varietas lainnya dalam hal :
produktivitas terna basah 10,57
ton/ha/tahun, produksi terna kering
angin 3,64 ton/ha/tahun, produksi
minyak 80,72 kg/ha/tahun. Kadar
minyak 2,77%, dan kadar total
menthol 64,24%. Memiliki daya
adaptabilitas yang luas dan 2)
Pegagan : Tanaman obat dengan (SK
Menteri Pertanian sedang dalam

PELEPASAN VARIETAS UNGGUL
'BARU DARI PUSLITBANG
PERKEBUNAN TAHUN 2010

- proses), Pegagan dikenal secara

internasional dengan nama Asiatic
pennywort merupakan tanaman yang
banyak kegunaannya untuk mening-
katkan vitalitas dan daya ingat,
tulang keropos pada . lansia, anti
stres, anti radang, dan bahan baku
kosmetik dengan kandungan bahan
aktifasiaticosida

Dua varietas unggul pegagan

adalah CASTINA 1 dan CASTINA

2 : CASTINA mempunyai potensi
produksi herba segar 2,63 ton/ha,
herba kering 420 kg/ha, kadar asia-
ticosida 1,32% dengan kemampuan
untuk beradaptasi di semua ling-
kungan. CASTINA 2 mempunyai
potensi produksi herba segar 2,31
ton/ha, herba kering 370 kg/ha dan
kadar asiaticosida 1,43%. Castina 2
memiliki adaptabilitas di atas rata-
rata yang schingga relatif toleran
ditanam pada lahan kurang subur
atau di sistem budidaya hemat
pupuk.

Serta satu komoditas dari Balai
Penelitian Tanaman Kelapa dan
Palma lainnya (Balitka) yaitu Kelapa
Genjah Kopyor asal pati, Jawa
Tengah sidang pelepasan yang
dihadiri juga oleh Pemerintah
Kabupaten Pati, Jawa Tengah, Ke
tiga varietas tersebut dikukuhkan

~ dengan Surat Keputusan Menteri
‘Pertanian Nomor:

3995/Kpts/SR.
120/12/2010 untuk Varietas GEN-
JAH COKELAT KOPYOR, Nomor
: 3996/Kpts/SR. 120/12/2010 untuk
Varietas GENJAH HIJAU KOP-
YOR dan Nomor: 3997/Kpts/SR.
120/12/ 2010 untuk Varietas GEN-
JAH KUNING KOPYOR. Masing-
masing varietas memiliki keung-
gulan menghasilkan buah kopyor 3 -
4 butir/tandan, dan dapat mencapai
50% pertandannya. Daging buah
kopyornya bervariasi dari tipis
sampai penuh.

TIM, Puslitbangbun

PEDOMAN BAGI PENULIS

Pengertian : Warta  merupakan
informasi teknologi, prospek komo-
ditas yang dirangkum dari sejumlah
hasil penelitian yang telah di-
terbitkan.

Bahasa : Warta memuat tulisan
dalam Bahasa Indonesia.

Struktur : Naskah disusun dalam
uratan sebagai berikut : judul tulisan
dalam Bahasa Indonesia (15 kata),
Ringkasan pendahuluan, topik-topik
yang dibahas, penutup dan saran,
serta daftar pustaka maksimal 5 serta
nama  penulis  dengan

. i alamat
Instansinya.

Bentuk Naskah : Naskah diketik di
atas kertas A4 putih pada satu
permukaan saja, memakai dua spasi
dan bentuk huruf Times New
Romance ukuran 12 pt dengan
jarak 1,5 spasi. Tepi kiri kanan
tulisan disediakan ruang kosong
minimal 3,5 cm dari tepi kertas.

Panjang naskah sebaiknya tidak -

melebihi 15 halaman termasuk tabel
dan gambar.

Judul Naskah : Judul tulisan me-
rupakan suatu ungkapan yang dapat
n}enggambarkan fokus masalah yang
dibahas dalam tulisan tersebut.
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Pendahuluan : Garis besar naskah
dengan poin-poin penting dari isi
naskah. Berisi suatu pengantar atau
paparan tentang latar belakang topik,

© ruang lingkup bahasan dan tujuan
. tulisan. Jika diperlukan disajikan

pengertian-pengertian dan cakupan
bahasan.

Topik bahasan : Informasi tentang
topik yang dibahas dan disusun de-
ngan urutan logika secara sistematis,

Penutup dan Saran : Merupakan

inti sari pembahasan dan dapat berisi

himbauan tergantung dari materi
bahasan.



